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RINGKASAN  

Dalam rangka mewujudkan revitalisasi pertanian di Gorontalo, ada sembilan (9) 

faktor yang dikenal sebagai sembilan (9) pilar yang perlu dilakukan oleh pemerintah, 

masyarakat/petani dan stakeholder yang sekaligus menjadi indikator pertanian modern 

dalam pembangunan pertanian melalui program agropolitan berbasis jagung. Salah satu 

dari sembilan (9) pilar tersebut adalah pengembangan dan penyediaan peralatan dan 

mesin pertanian serta angkutan agropolitan.  

Berdasarkan survei awal yang dilakukan, secara umum lokasi pelaksanaan 

aktivitas petani pascapanen, dilakukan di lokasi yang jauh dari lahan pertanian. Hal ini 

disebabkan karena daerah disekitar lahan pertanian tidak terjangkau listrik. Hal ini yang 

mendasari beberapa lokasi potensi di propinsi Gorontalo belum dapat dimanfaatkan, 

mengingat akan semakin tingginya biaya produksi yang dikeluarkan petani. Alternatif 

yang dapat ditempuh yaitu melalui pemanfaatan hibrid energi terbarukan (energi surya 

dan angin).  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prospek potensi hibrid 

energi terbarukan (energi surya dan angin) sebagai sumber energi alternatif dalam 

menunjang program agropolitan di propinsi Gorontalo, dan secara khusus penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik pancaran/radiasi matahari dan kecepatan angin 

di lokasi penelitian, mengetahui kondisi pengoperasian PLT Hibrid, mengetahui beban 

maksimum yang dapat dilayani oleh PLT Hibrid serta menentukan alat-alat dan mesin 

pertanian yang dapat digunakan berdasarkan beban maksimum yang dapat dilayani.  

Berdasarkan hasil penelitian pada lokasi lahan potensil yang sudah dan belum 

dimanfaaatkan diperoleh potensi hybrid energi surya dan energi angin sebagai berikut 

desa Pontolo Atas 440,72 W/m
2
 dan 0,262 W/m

2
, desa Tutuwoto sebesar 425,96 W/m

2
 

dan 0,169 W/m
2 
serta desa Bohusami sebesar 422,98 W/m

2
 dan 0,24 W/m

2
 , desa Tupa 

sebesar 342,416 W/m
2
 dan 0,048 W/m

2
, desa Meranti sebesar 364,544 W/m

2
 dan 0,369 

W/m
2
 serta desa Inogaluma sebesar 357,06 W/m

2
 dan 0,096 W/m

2
, desa Bongohulawa 

sebesar 415,32 W/m
2
 dan 0,186 W/m

2
, desa Polohungo sebesar 353,384 W/m

2
 dan 

0,147 W/m
2
 serta desa Buhu sebesar 437,9 W/m

2
 dan 0,426 W/m

2
, desa Tapadaa 

sebesar 296,288 W/m
2
 dan 0,091 W/m

2
, desa Polohungo sebesar 348,056 W/m

2
 dan 

0,091 W/m
2 
serta  desa Tutulo sebesar 397,18 W/m

2
 dan 0,16 W/m

2
, desa Maleo sebesar 

377,896 W/m
2
 dan 0,041 W/m

2
, desa Molamahu sebesar 363,792 W/m

2
 dan 0,086 

W/m
2
serta desa Tunas jaya sebesar 383,94 W/m

2
 dan 0,32 W/m

2
 

 

Kata Kunci  : energi surya, energi angin, hibrid energi, energi terbarukan, agropolitan. 
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PRAKATA  

 

 Puji syukur kehadirat Allah SWT atas nikmat kekuatan dan kesehatan yang 

diberikan kepada penulis dalam menyelesaikan kegiatan penelitian ini, yang dibuat 

dalam rangka program penelitian Hibah Pekerti Kemendiknas DIKTI 2014 dengan judul 

ñKajian Pemanfaatan Hibrid Energi Terbarukan Sebagai Energi Alternatif Dalam 

Menunjang Program Agropolitan  Di Propinsi Gorontaloò.  

 Penelitian ini memuat gambaran tentang potensi energy terbarukan khususnya 

energy surya dan energy angin di lokasi-lokasi potensil lahan agropolitan di Propinsi 

Gorontalo, serta gambaran alat-alat pertanian yang dapat difungsikan berdasarkan 

besarnya energy yang dapat dihasilkan, sehingga dapat membantu pertumbuhan dan 

perkembangan wilayah Propinsi Gorontalo melalui pengembangan konsep agropolitan.  

Selesainya kegiatan penelitian ini merupakan suatu proses kegiatan yang panjang, 

dan sudah tentu tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu kami mengucapkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 

1. Dirjen Dikti Kemendiknas RI yang telah menyediakan dana penelitian. 

2. Rektor Universitas Negeri Gorontalo. 

3. Kepala Lembaga Penelitian UNG, yang telah memberi kesempatan dalam 

melaksanakan penelitian Hibah Pekerti. 

4. Semua pihak yang telah membantu kegiatan penelitian ini hingga selesai. 

Semoga harapan dalam mewujudkan implementasi pembangunan pembangkit 

listrik energi terbarukan di Propinsi Gorontalo dapat terealisasi. 

Wassalamé.. 

         

Gorontalo, September  2014 

Ketua Peneliti 

 

 

L.M. Kamil Amali 
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BAB I. PENDAHULUAN  

1.1. Ruang lingkup 

Gorontalo merupakan propinsi pemekaran dari sulawesi utara, yang dibentuk 

berdasarkan undang-undang no. 39 tahun 2000 dan resmi berdiri pada tanggal 16 

Februari 2001. Secara geografis Gorontalo terletak antara 0,19ô- 0,15ô Lintang Selatan 

dan 120,23ô-123,43ô Bujur Timur. Ditinjau dari potensi sumber daya alam, propinsi 

Gorontalo mempunyai banyak potensi yang layak untuk dikembangkan antara lain 

dibidang pertanian, berdasarkan data yang diperoleh, sebagaimana ditunjukkan berikut : 

Tabel 1. Potensi lahan Pertanian propinsi Gorontalo 

No Kabupaten/Kota 
Potensi 

(Ha) 

Sudah dimanfaatkan 

(Ha) 

Belum dimanfaatkan 

(Ha) 

1 Kota Gorontalo 425 232 193 

2 Kab. Gorontalo 77.577 38.444 39.133 

3 Kab. Boalemo 64.127 27.500 36.627 

4 Kab. Pohuwato 63.155 31.000 32.155 

5 Kab. Bonbol 15.122 2.000 13.122 

Jumlah 220.406 99.176 121.230 

Sumber : Deptan, 2007 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lahan Potensi agropolitan yang belum dan sudah di manfaatkan 

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa 45% lokasi potensil telah dimanfaatkan, 

sedangkan 55% dari daerah potensil untuk pengembangan jagung belum dimanfaatkan. 

Jika lokasi potensil tersebut dapat dikembangkan, maka tentulah dapat meningkatkan 

kesejahteraan bagi masyarakat sekitar aerah tersebut. 

Dari survei awal yang dilakukan, secara umum lokasi pelaksanaan aktivitas petani 

pascapanen, dilakukan di lokasi yang jauh dari lahan pertanian. Misalnya lokasi 

pemipilan dan pengeringan jagung. Hal ini disebabkan karena daerah di sekitar lahan 

pertanian tidak terjangkau listrik. Hal ini yang mendasari beberapa lokasi potensil di 

propinsi Gorontalo belum dapat dimanfaatkan, mengingat akan semakin tingginya biaya 

produksi yang dikeluarkan petani. 

 



 
 

2 
 

Apabila pemerintah dapat menyediakan energi listrik di daerah yang dekat dengan 

lokasi lahan pertanian, tentulah masyarakat dengan sendirinya akan termotivasi untuk 

melaksanakan aktivitas di lokasi tersebut, maka lokasi-lokasi potensi di propinsi 

Gorontalo dapat dimanfaatkan secara maksimal, sehingga dapat membantu 

pertumbuhan dan perkembangan wilayah propinsi Gorontalo melalui pengembangan 

konsep agropolitan.    

Berdasarkan data awal yang diperoleh pada tahun pertama diperoleh karateriktik 

intensitas radiasi matahari di Propinsi Gorontalo rata-rata 10 lokasi yang di survei 

adalah 372,84 W/m
2
 dan karaterisktik kecepatan angin adalah 0,585 m/s. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penting untuk dilanjutkan penelitian tahun 

kedua, sehingga akan dapat ditentukan besarnya potensi hybrid energy terbarukan di 

setiap lahan potensil pertanian di Propinsi Gorontalo, serta rekomendasi alat-alat 

pertanian yang dapat digunakan di setiap lokasi lahan potensil berdasarkan besarnya 

energy yang dapat dihasilkan. 

 

1.2. Keterkaitan Penelitian Sebelumnya pada Penelitian yang Diusulkan 

Kajian tentang sumber-sumber energi alternatif telah dilakukan oleh TPM, baik 

energi alternatif air, angin dan matahari. Hal lain yang menarik dari TPM adalah adanya 

kajian potensi hibrid energi terbarukan sebagai alternatif pembangkit listrik. Konstribusi 

besar dari penelitian ini bagi penelitian yang diusulkan adalah adanya pengetahuan, 

kemampuan, pengalaman serta keterampilan tentang metode pemanfaatan energi 

alternatif, yang dapat ditularkan oleh TPM kepada peneliti. Disamping itu, hasil kajian 

ini dapat dijadikan salah satu literatur dalam pengembangan energi alternatif di propinsi 

Gorontalo.  Track record dari TPM, tentunya akan sangat membantu TPP. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti TPP adalah 

Pemetaan Potensi Listrik Tenaga Mikrohidro pada Daerah Aliran Sungai dalam 

menunjang terwujudnya Desa Mandiri Energi di propinsi Gorontalo (Hibah Bersaing 

DIKTI 2011-2012). Keinginan yang kuat dari TPP dalam melakukan kajian sumber 

energi alternatif, bukan hanya sekedar memberikan gambaran besarnya potensi energi 

altenatif yang dapat dihasilkan, akan tetapi lebih pada pengembangan taraf hidup dan 

kesejahteraan masyarakat di Propinsi Gorontalo, apabila data pada penelitian 

sebelumnya benar-benar dijadikan rujukan atau salah satu literature. 
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1.3. Keutamaan, Orisinalitas, Antisipasi dan Konstribusi pada Ilmu Pengetahuan 

atau Pembangunan Nasional. 

 

Sebagai solusi pemanfaatan lokasi lahan pertanian dan penyediaan sumber energi 

listrik alternatif dalam menunjang program agropolitan di propinsi Gorontalo, maka 

pengembangan hibrid energi terbarukan merupakan salah satu alternatif yang perlu 

mendapat perhatian bersama, baik dari pihak pemerintah maupun perguruan tinggi 

sebagai wujud pelaksanaan tridarma perguruan tinggi. 

Data-data yang diperlukan untuk mengetahui prospek hibrid energi terbarukan di 

propinsi Gorontalo sebagai sumber energi alternatif, merupakan bagian utama dalam 

penelitian ini, mengingat belum ada data yang jelas dan terdokumentasi. Disamping itu, 

data tentang alat dan mesin pertanian yang dibutuhkan di setiap lokasi potensi juga 

sangat penting, sehingga nantinya dapat ditentukan setiap alat dan mesin yang dapat 

dioperasikan, disesuaikan dengan potensi hibrid energi  yang dapat dihasilkan . 

Konstribusi lain yang diharapkan dari penelitian ini adalah selain memberikan 

pengetahuan dan keterampilan dalam pengembangan ilmu pengetahuan peneliti, juga 

membantu program pemerintah bukan hanya dalam ketersediaan energi alternatif akan 

tetapi juga dalam mendukung program agropolitan di propinsi Gorontalo, yang 

kesemuanya itu bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan, serta meningkatkan taraf 

hidup dan kesejahteraan rakyat. Hal penting lainnya bahwa di propinsi Gorontalo belum 

pernah dilakukan penelitian tentang potensi energi surya ataupun energi angin.  

1.4. Pendekatan Kritis dan Konseptual yang digunakan dalam pelaksanaan 

Penelitian. 

1.4.1. Pendekatan Kritis. 

- Energi surya  

Pada penelitian ini radiasi yang akan diukur adalah radiasi langsung (direct 

radiation). Intensitas radiasi ini akan diukur menggunakan alat ukur actinography 

- Energi Angin 

Untuk memperoleh data yang dapat dipercaya dan konsisten di lokasi, harus 

diperhatikan letak aktual alat ukur (anemometer), jarak dan tinggi bangunan yang 

terdekat, pohon-pohonan dan bukit-bukit atau gundukan-gundukan terdekat yang dapat 

menjadi rintangan sehingga menimbulkan aliran berolak.  
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- Hibrid Energi Terbarukan  

Dalam penelitian ini akan dilakukan hibridasi energi surya dan energi angin 

sebagai sumber energi terbarukan dalam menunjang program agropolitan. Dipilihnya 

energi surya dan energi angin dengan pertimbangan bahwa lahan pertanian adalah area 

luas dan terbuka serta tidak dihalangi oleh pohon-pohon dan bangunan-bangunan yang 

tinggi sehingga untuk memperoleh energi surya dan energi angin lebih besar dan mudah 

dibandingkan dengan lokasi lain.  

- Program Agropolitan 

Program Agropolitan yang dikembangkan di propinsi Gorontalo adalah program 

agropolitan berbasis jagung. Program ini merupakan program unggulan di daerah 

Gorontalo untuk memacu pembangunan pertanian sekaligus menjadi motor pengerak 

pembangunan perekonomian daerah.  

1.4.2. Pendekatan Konseptual 

- Energi Surya 

Pada penelitian ini radiasi yang akan diukur adalah radiasi langsung (direct 

radiation). Intensitas radiasi ini akan diukur menggunakan alat ukur actinograph, 

sedangkan potensi energi surya akan ditentukan melalui luasan grafik yang terukur pada 

kertas pias melalui alat planimeter. 

- Energi Angin 

Di daerah katulistiwa, udara menjadi panas mengembang dan menjadi ringan, 

naik keatas dan bergerak ke daerah yang lebih dingin. Sebaliknya daerah kutub yang 

dingin, udaranya menjadi dingin dan turun ke bawah. Dengan demikian terjadi suatu 

perputaran udara berupa perpindahan udara dari kutub utara ke garis katulistiwa 

menyusuri permukaan bumi, dan sebaliknya suatu perpindahan udara dari garis 

katulistiwa kembali ke kutub utara, melalui lapisan udara  yang lebih tinggi. 

- Hibrid  Energi Terbarukan 

Sistem hibrid yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu sistem hibrid dengan 

menggunakan batere untuk menyimpan energi listrik yang selanjutnya digunakan 

inverter untuk mengkonversi energi listrik DC menjadi energi listrik AC yang bisa 

digunakan oleh alat-alat dan mesin pertanian. 
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- Program Agropolitan  

Agropolitan terdiri dari kata Agro(Pertanian) dan Politan (Polis = Kota), sehingga 

agropolitan dapat diartikan sebagai kota pertanian yang tumbuh dan berkembang karena 

berjalannya sistem dan usaha agribisnis di desa dalam kawasan sentra produksi. 

 

1.5.  Luaran yang ditargetkan dan Kontribusinya terhadap Ilmu Pengetahuan 

Secara umum luaran yang akan dihasilkan pada penelitian ini adalah data potensi 

hibrid energi (energi surya dan energi angin) terbarukan di lokasi potensil agropolitan 

Propinsi Gorontalo, serta rekomedasi alat-alat pertanian yang dapat digunakan di setiap 

lokasi penelitian. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap ilmu pengetahuan misalnya membantu program pemerintah bukan hanya 

dalam ketersediaan energi alternatif akan tetapi juga dalam mendukung program 

agropolitan di propinsi Gorontalo, yang kesemuanya itu bertujuan untuk mengentaskan 

kemiskinan, serta meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyat. Hal penting 

lainnya bahwa di propinsi Gorontalo belum pernah dilakukan penelitian tentang potensi 

energi surya ataupun energi angin. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Gambaran Umum Propinsi Gorontalo 

Secara umum, suhu udara di propinsi Gorontalo rata-rata pada siang hari 31,70 

Celcius, sedangkan suhu udara rata-rata pada malam hari 23,60 Celcius, kelembaban 

udara relatif tinggi dengan rata-rata 82,8 persen. Letak geografis yang berbeda-beda 

yaitu dataran, pantai dan danau serta sungai menyebabkan potensi desa/kelurahan, mata 

pencaharian, maupun perilaku penduduk juga berbeda. misalkan di desa pantai, 

sebagian besar mata pencaharian penduduk adalah nelayan. Sementara itu penduduk di 

desa dataran maupun perbukitan banyak yang menjadi petani, yaitu petani sawah dan 

berkebun. Propinsi Gorontalo terdiri dari  5 (lima) kabupaten dan 1 (satu) kota yaitu 

kabupaten Pohuwato, kabupaten Boalemo, kabupaten Gorontalo, kabupaten Bone 

Bolango, kabupaten Gorontalo Utara dan kota Gorontalo. Sedangkan kecamatan 

sebanyak 66 dan desa/kelurahan 615 yang tersebar di propinsi Gorontalo, sebagaimana 

terlihat dalam tabel 2 dibawah ini : 

Tabel 2. Banyaknya Kecamatan dan Desa/Kelurahan menurut Kabupaten/Kota di 

Provinsi Gorontalo 

No Kabupaten/Kota Ibukota  Kecamatan Desa/Kelurahan 

1 Pohuwato Marisa 13 105 

2 Boalemo Tilamuta 7 84 

3 Gorontalo Limboto 17 168 

4 Bone Bolango Suwawa 17 153 

5 Gorontalo Utara Kwandang 5 56 

6 Kota Gorontalo Gorontalo 6 49 

Jumlah 66 615 

Sumber : BPS Propinsi Gorontalo-Gorontalo dalam Angka 2009 

Jika ditinjau dari luas wilayahnya, yaitu dari total 12.215,44 Km
2
, kabupaten 

Pohuwato merupakan daerah terluas, yaitu 4.244,31 Km
2
 atau sekitar 34,75 persen, 

kemudian kabupaten Boalemo mempunyai luas 2.567,36 Km
2
 atau sekitar 21,02 persen, 

dan kota Gorontalo mempunyai luas hanya 64,79 Km
2
 atau hanya sekitar 1,00 persen 
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2.2. Kawasan Agropolitan Propinsi Gorontalo 

Agropolitan terdiri dari kata Agro(Pertanian) dan Politan (Polis = Kota), sehingga 

agropolitan dapat diartikan sebagai kota pertanian yang tumbuh dan berkembang karena 

berjalannya sistem dan usaha agribisnis di desa dalam kawasan sentra produksi sebagai 

kota pertanian yang memiliki fasilitas yang dapat mendukung lancarnya pembangunan 

pertanian yaitu: 

- Jalan jalan akses (jalan usaha tani) 

- Alat alat dan mesin pertanian (traktor, alat alat prosesing). 

- Pengairan/jaringan irigasi. 

- Lembaga penyuluh dan alih teknologi 

- Kios kios sarana produksi 

- Pemasaran 

Sejak propinsi Gorontalo terbentuk pembangunan pertanian terus digalakkan 

melalui Program Agropolitan berbasis jagung. Program agropolitan berbasis jagung 

adalah program unggulan daerah gorontalo untuk memacu pembangunan pertanian 

sekaligus menjadi motor penggerak pembangunan perekonomian daerah. 

Agropolitan berbasis jagung dengan pertimbangan : (1) lahan tersedia luas dan 

belum dimanfaatkan secara optimal, (2) jagung sudah dikenal oleh masyarakat sejak 

dahulu dan menjadi sumber pendapatan secara turun temurun, (3) jagung sebagai 

komoditas industri serta (4) peluang pasar dalam negeri dan ekspor. 

 

2.3 Energi Surya (Matahari). 

Matahari adalah sumber energi utama yang memancarkan energi yang luar biasa 

besarnya ke permukaan bumi. Dalam keadaan cuaca yang cerah, sebuah sel surya akan 

menghasilkan tegangan konstan sebesar 0.5 V sampai 0.7 V dengan arus sekitar 20 mA 

dan jumlah energi yang diterima akan mencapai optimal jika posisi sel surya 90
0
 (tegak 

lurus) terhadap sinar matahari selain itu juga tergantung dari konstruksi sel surya itu 

sendiri. Ini berarti bahwa sebuah sel surya akan menghasilkan daya 0.6 V x 20 mA = 12 

mW. Jika matahari memancarkan energinya ke permukaan bumi sebesar 100 W/m
2
 atau 

100 mW/cm
2
 , maka bisa dibayangkan energi yang dihasilkan sel surya yang rata-rata 

mempunyai luas 1 cm
2
 bandingkan dengan bahan bakar fosil (BBM) dengan proses 

foto-sintesis yang memakan waktu jutaan tahun. (Manan,2010).  
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Radiasi Matahari 

Radiasi matahari adalah sinar yang dipancarkan dari matahari kepermukaan bumi, 

yang disebabkan oleh adanya emisi bumi dan gas pijar panas matahari. Radiasi dan 

sinar matahari dipengaruhi oleh berbagai hal sehingga pancarannya yang sampai 

dipermukaan bumi sangat bervariasi. Penyebabnya adalah kedudukan matahari yang 

berubah-ubah, revolusi bumi, dan lain sebagainya. Walaupun cuaca cerah dan sinar 

matahari tersedia banyak, besarnya radiasi tiap harinya selalu berubah-ubah. 

Indonesia yang terletak di daerah tropis memiliki keadaan cuaca yang cukup 

berawan sehingga porsi radiasi hambur cukup besar. Alat yang digunakan untuk 

melakukan pengukuran terhadap intensitas radiasi matahari secara total adalah 

Actinograph (calori.cm
-2

.menit
-1

), Gunbellani (millimeter), Solarimeter, dan 

Pyranometer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alat ukur intensitas radiasi matahari 

 

2.4 Energi Angin 

Karena bergerak angin memiliki energi kinetik. Energi angin dapat dikonversi 

atau ditransfer ke dalam bentuk energi lain seperti listrik atau mekanik dengan 

menggunakan kincir atau turbin angin. Daya angin berbanding lurus dengan kerapatan 

udara, dan kubik kecepatan angin, seperti diungkapkan dengan persamaan berikut: 

P = İ. ɟ . V
3
 (watt/m

2
) 

Keterangan : 

P = daya per satuan luas (watt/m
2
) 

  ɟ = massa jenis 

 V = kecepatan angin (m/det) 
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Pemilihan Tempat Pemasangan Turbin Angin 

Pada prakteknya, penentuan tempat pemasangan sistem konversi energi angin 

dapat ditentukan dengan cara: 

¶ Pilih Tempat. Tempat ditentukan sesuai kebutuhan, kemudian potensi energi angin 

dikaji dari data yang didapat. 

¶ Pilih Potensi. Pemilihan tempat berdasarkan besarnya potensi energi angin yang 

tersedia. Semakin besar kecepatan angin rata-rata di suatu tempat akan semakin 

baik.  

 

2.5 Hibrid Energi Terbarukan  

Pada PLT Hibrid (energi Surya dan angin), tipe beban yang disuplai oleh 

pembangkit relativ datar dan tetap, maka pengaturan komposisi pembangkit dapat 

dilakukan dengan sederhana.  Tenaga surya sebagai pembangkit utama dan turbin angin 

generator sebagai pembangkit tambahan, daya listrik dari modul surya dan turbin angin 

generator akan digunakan untuk mengisi batere sehingga masalah kontinuitas daya 

dapat teratasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hibrid Energi Terbarukan 

2.6 Studi Pendahuluan Yang Telah Dilaksanakan Dan Hasil Yang Sudah Dicapai 

Serta Keterkaitan Dengan Usulan Penelitian Ini 

 

Kajian tentang sumber-sumber energi alternatif telah dilakukan oleh TPM, baik 

energi alternatif air, angin dan matahari. Hasil penelitian memberikan data-data tentang 

besarnya potensi energi terbarukan yang dapat dihasilkan di setiap lokasi penelitian. 

Demikian pula halnya dengan TPP pernah melakukan penelitian tentang pengembangan 

energy terbarukan, dimana melalui penelitian tersebut, TPP memberikan pemetaan 
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lokasi daerah-daerah potensil untuk dibangunnya PLTMH dalam menunjang Ddesa 

Mandiri Energi di Propinsi Gorontalo.  

Penelitian-penelitian terdahulu ini tentunya memberikan pengetahuan dan 

keterampilan bagi TPM maupun peneliti untuk senantiasa mengembangkan 

pemanfaatan energi terbarukan yang ada di Indonesia, khusunya di daerah TPM dan 

TPP. Terkait dengan penelitian lanjutan ini, pengetahuan dan keterampilan ini tentunya 

akan sangat membantu dan memudahkan pelaksanaan penelitian. Misalnya pengetahuan 

dan keterampilan menggunakan alat-alat ukur yang digunakan dalam pengukuran 

potensi daya energi terbarukan ataupun menganalisis besarnya daya yang dapat 

dibangkitkan oleh setiap pembangkit listrik energi terbarukan. 
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

 

3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui prospek potensi hibrid energi terbarukan (energi surya dan angin) 

sebagai sumber energi alternatif dalam menunjang program agropolitan di propinsi 

Gorontalo. 

 

3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

1. Mengetahui karateristik pancaran/radiasi sumber matahari di lokasi penelitian 

pada cuaca cerah selama 12 jam dari jam 07.00 sampai dengan jam 18.00. 

2. Mengetahui karakteristik kecepatan angin di lokasi penelitian. 

3. Mengetahui potensi hibrid energi terbarukan yang dapat dihasilkan oleh setiap 

lokasi potensil lahan pertanian yang ada di Propinsi Gorontalo  

4. Mengetahui beban maksimum yang dapat dilayani Pembangkit Listrik Tenaga 

Hibrid dengan hasil yang baik dan memuaskan (dengan kata lain mengetahui 

beban maksimum yang dapat dilayani secara terus menerus dalam suatu waktu 

pemakaian yang normal). 

5. Menentukan alat-alat pertanian yang dapat digunakan dalam setiap lokasi 

penelitian berdasarkan beban maksimum yang dapat dilayani 

 

3.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, sebagai wahana pengembangan keilmuan peneliti dalam bidang 

energi terbarukan, khususnya hybrid energi terbarukan (energi surya dan energi 

angin) 

2. Bagi lembaga Universitas Negeri Gorontalo, sebagai referensi bagi pelaksanaan 

penelitian-penelitian lanjutan yang berhubungan dengan pengembangan energi 

terbarukan, khususnya hybrid energi terbarukan (energisurya dan energiangin). 

3. Bagi instansi-instansi terkait, sebagai referensi dalam pengembangan dan 

implementasi pembangunan pembangkit listrik energi terbarukan 
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BAB 4. METODOLOGI PENELITIAN  

 

4.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan laboratorium. Pada tahun kedua 

ini penelitian akan dilaksanakan di lahan potensil yang belum dimanfaatkan, meliputi 12 

lokasi yang ada di Propinsi Gorontalo yang tersebar di 5 Kabupaten yang ada di 

Propinsi Gorontalo. 

Pada akhir kegiatan tahun kedua ini  akan dianalisis di Laboratorium Universitas 

Hasanuddin dengan menggunakan alat ukur planimeter besarnya potensi energi surya 

yang dihasilkan baik di daerah potensil yang telah dimanfaatkan (data tahun pertama) 

dan daerah potensil yang belum dimanfaatkan (data tahun kedua). Hibrid energi (energi 

surya dan angin). Sehingga pada tahun kedua ini dapat ditentukan besarnya hibrid 

energi terbarukan yang dapat dibangkitkan di tiap lokasi, serta analisis alat-alat 

pertanian apa yang dapat digunakan sesuai dengan kondisi pengoperasian PLT Hibrid 

untuk lokasi-lokasi potensil agropolitan di Propinsi Gorontalo. 

 

4.2 Metode dan Prosedur Pengumpulan Data 

4.2.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

1. Metode pengumpulan data meliputi pengumpulan data teknis dan bahan 

referensi dasar, dalam hal ini mengumpulkan bahan referensi dasar antara lain 

peta lokasi, peta topografi, identifikasi geografi dan iklim. 

2. Metode observasi untuk memperoleh informasi tentang karakteristik alat-alat 

pertanian yang digunakan. 

3. Metode pengukuran langsung untuk memperoleh intensitas radiasi matahari dan 

kecepatan angin di setiap lokasi potensil. 
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4.2.2  Prosedur Pengumpulan Data   

Untuk lebih jelasnya mengenai prosedur pengumpulan data akan diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Pengumpulan Data Teknis dan Bahan Referensi Dasar. 

Untuk memudahkan pelaksanaan penelitian, maka langkah awal yang dilakukan 

adalah mengumpulkan bahan referensi dasar yang dibutuhkan antara lain : 

- Peta Topografi 

Informasi yang diperlukan antara lain tanah pertanian, lokasi desa-desa, 

kemiringan lahan potensil, jalan menuju lokasi dan sebagainya. 

2. Pengumpulan Data dengan Observasi. 

Observasi meliputi survei awal profil dusun/desa dan lokasi rencana 

pembangunan PLT Hibrid untuk memudahkan posisi penempatan alat ukur actinograph 

dan anemometer. 

Data dan informasinya dapat berupa data kuantitatif maupun kualitatif yang dapat 

diperoleh melalui pengumpulan data sekunder maupun data primer dari lembar 

observasi dan wawancara pada penduduk lokal di lokasi potensil lahan pertanian.  

Data lain yang diperoleh melalui observasi langsung adalah intensitas radiasi 

matahari dan kecepatan angin, dimana cara pengumpulan datanya lebih jelasnya akan 

diuraikan pada metode pengumpulan data secara langsung. 

3. Metode Pengukuran Langsung 

Pengukuran langsung dilakukan terhadap : 

a. Kooordinat bujur dan lintang lokasi potensil 

Pada suatu wilayah bujur mempengaruhi penerimaan radiasi pada satu hari 

sedangkan lintang mempengaruhi penerimaan radiasi rata-rata dalam satu tahun. 

Oleh karena itu perlu ditentukan koordinat bujur dan lintang dengan menggunakan 

alat ukur Global Posision System (GPS). 

b. Mengukur ketinggian tempat 

Ketinggian tempat dari setiap lokasi potensil diukur dari permukaan air laut dengan 

menggunakan alat ukur Altimeter. 

c. Mengukur int ensitas radiasi matahari 

Pengukuran intensitas radiasi matahari total harian dilakukan dengan menggunakan 

alat ukur actinograph dengan prosedur kerja sebagaimana berikut : 
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1. Letakkan Actinograph pada permukaan datar/rata ± 150 cm di atas permukaan 

tanah. Lokasi pemasangan harus bebas dari pohon maupun bangunan yang dapat 

menghalangi sinar matahari ke arah alat dan bebas dari bahan-bahan yang dapat 

memantulkan sinar kuat kearah alat. 

2. Atur Posisi bimetallic persegi-panjang se-arah Utara-Selatan dan kaca jendela 

kearah Timur. 

3. Atur leveling alat melalui kaki-kaki yang dapat diatur/diputar. 

4. Kebersihan alat harus selalu diperhatikan terutama bagian glass dome. 

5. Sillica gel harus diganti secara periodik sesuai iklim dimana alat ditempatkan. 

6. Seal karet yang terletak pada bagian dasar secara periodik juga harus diganti 

terutama jika sudah kurang elastis/rusak. 

7. Awal operasi dimulai pukul 06.00 waktu setempat (saat matahari belum 

bersinar). 

8. Buka cover/penutup alat. 

9. Lepaskan drum-clock dari shaftnya. 

10. Pasang kertas pias, sisi - sisi pias tepat berhimpit di penjepit drum-clock. 

11. Hidupkan sistem drum-clock. Untuk system spring wound, putar tangkai spring 

wound secukupnya dan untuk system quartz clock, geser switch ke posisi ñONò. 

12. Pasang kembali drum-clock ke tempatnya semula. 

13. Putar drum-clock agar ujung pena tepat jatuh pada jam , hari awal pengukuran. 

14. Tutup kembali cover/penutup alat. 

15. Setelah Matahari terbenam selama 1.5 jam, Pias terpasang dapat/harus diambil 

(untuk pias harian). 

d.   Mengukur Kecepatan Angin 

Kecepatan angin diukur dengan menggunakan alat ukur anemometer dengan 

ketinggian tiang 10 meter selama 13 jam dari jam 06.00 s/d 19.00. 

 

4.3 Analisis Data 

Pada tahapan ini akan dilakukan perhitungan terhadap hasil pembacaan kertas pias 

actinography, dengan menggunakan planimeter sehingga diperoleh luas bentuk grafik 

yang tidak teratur. Setelah melakukan perhitungan besarnya potensi energi hibrid yang 

dapat dihasilkan, langkah selanjutnya adalah menganalisis alat-alat dan mesin pertanian 
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yang dapat digunakan di setiap lokasi potensil lahan pertanian berdasarkan prospek 

hibrid energi terbarukan yang dapat dihasilkan di lokasi tersebut. Dengan demikian 

dapat diketahui besar potensi hibrid energi terbarukan yang dapat direkomendasi untuk 

dimanfaatkan sebagai sumber energi listrik dalam menunjang program agropolitan di 

propinsi Gorontalo. 

 

4.4. Target/Indikator Keberhasilan.  

Penelitian ini memiliki target yaitu dihasilkan data tentang potensi hibrid energi 

terbarukan (energi surya dan angin) yang dapat dihasilkan oleh setiap lokasi potensil 

lahan pertanian yang ada di propinsi Gorontalo dalam rangka mendukung program 

agropolitan. Target dan indikator yang ingin dicapai adalah: 

¶ Indikator Penelitian tahun Kedua 

Pada tahun kedua penelitian ini akan dilanjutkan di lokasi potensil lahan pertanian 

yang belum dimanfaatkan, dengan indikator keberhasilan sebagai berikut: 

1. Diperoleh karakteristik/pancaran radiasi sumber matahari di lokasi penelitian. 

2. Kecepatan angin di lokasi penelitian. 

Selain indikator tersebut pada tahun kedua ini akan dilakukan analisis dengan 

menggunakan data-data yang telah diperoleh pada tahun pertama dan tahun kedua 

dengan indikator: 

3. Hasil analisis alat-alat pertanian yang dapat digunakan pada setiap lokasi potensil 

lahan pertanian berdasarkan beban maksimum yang dapat dilayani.  

4. Hasil analisis beban maksimum yang dapat dilayani Pembangkit Listrik Tenaga 

Hibrid (PLT Hibrid). 

5. Hasil analisis hibrid energi terbarukan yang dapat dihasilkan oleh setiap lokasi 

potensil lahan pertanian yang ada di Propinsi Gorontalo 
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4.5  Diagram alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi Literatur 
Pekerjaan Persiapan Indentifikasi lokasi melalui peta lokasi, peta topografi, identifikasi 

geografi dan iklim (meliputi seluruh daerah potensil) 

 

 

Observasi 
Survei awal lokasi penelitian dan pengumpulan data profil dusun/desa lokasi rencana 

pembangunan PLT Hibrid  (Lokasi daerah potensil yang telah dimanfaatkan) 

Pengumpulan Data Langsung 
- Posisi lintang (L) dan Bujur (B) lokasi penelitian 

- Ketinggian lokasi 

- Intensitas radiasi matahari dan Kecepatan angin 

(lokasi potensil yang telah dimanfaatkan) 

Publikasi dan Pelaporan 

Observasi 
Survei awal lokasi penelitian dan pengumpulan data profil dusun/desa lokasi rencana 

pembangunan PLT Hibrid  (Lokasi daerah potensil yang belum dimanfaatkan) 

Pengumpulan Data Langsung 
- Posisi lintang (L) dan Bujur (B) lokasi penelitian 

- Ketinggian lokasi 

- Intensitas radiasi matahari dan kecepatan angin 

(lokasi potensil yang belum dimanfaatkan) 

Analisis Data  
- Potensi Hibrid Energi Terbarukan (energi surya dan angin) 

- Beban maksimum yang dapat dilayani PLT Hibrid 

- Alat-alat dan mesin yang digunakan disetiap lokasi 

 (meliputi seluruh daerah) 

 

Publikasi dan Pelaporan 

Tahap 1 

Tahap 2 



 
 

17 
 

BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN  

5.1 Hasil Penelitian 

Sebagaimana disebutkan pada bab sebelumnya tujuan umum yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini, yaitu mengetahui prospek potensi hybrid energi terbarukan (energy 

surya dan angin) sebagai sumber energy alternative dalam menunjang program 

agropolitan di Propinsi Gorontalo, maka pada laporan akhir  ini dilakukan observasi dan 

pengumpulan data karateristik pancaran/radiasi matahari di lokasi penelitian, serta 

kecepatan angin lokal di lokasi penelitian. 

Sebelum melakukan observasi dan pengumpulan data, hal penting pertama yang 

dilakukan oleh peneliti  adalah mengidentifikasi lokasi-lokasi potensil agropolitan di  

Propinsi Gorontalo, serta melakukan  persiapan seperti mengumpulkan informasi yang 

tersedia, merencanakan kecukupan alat-alat dan jadwal dari aktivitas-aktivitas survei.  

Berdasarkan survey awal dan analisis pada peta topografi diperoleh data lokasi-

lokasi potensil yang sudah dan belum dimanfaatkan untuk menunjang program 

agropolitan di Propinsi Gorontalo. Pemilihan lokasi pada  penelitian ini didasarkan pada 

daerah potensil yang jauh dari jangkauan lokasi pelaksanaan aktivitas pasca panen. 

Adapun lokasi-lokasi tersebut, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3. Berikut ini. 

Tabel 3. Lokasi potensil agropolitan berbasis jagung di propinsi gorontalo. 

No Kabupaten Kecamatan Desa 
Koordinat 

Bujur Timur Lintang Utara 

1 

 

Gorontalo 

Utara 

 

Kwandang Pontolo Atas 123
0
10ô02ò 00

0
51ô23ò 

Anggrek Tutuwoto 122
0
59ô11.3ò 00

0
56ô12.0ò 

Gentuma Raya Bohusami 
123

0
00ô48ò 00

0
54ô54ò 

2 

 

Bone Bolango 

 

Bulango Utara Tupa 123
0
04ô59.8ò 00

0
04ô55.7ò 

Tapa Meranti 123
0
05ô55.3ò 00

0
05ô39.4ò 

Bone Inogaluma 
123

0
27ô05ò 00

0
20ô33ò 

3 
Gorontalo 

 

Limboto Bongohulawa 122
0
58ô16.5ò 00

0
39ô00.5ò 

Limboto Polohungo 122
0
59ô27.8ò 00

0
40ô08.5ò 

Tibawa Buhu 
122

0
49ô57ò 00

0
43ô44ò 

4 
Boalemo 

 

Botumoito Tapadaa 122
0
 12,4'6,7" 0

0
30'35,9" 

Dulupi Polohungo 
122

0
 27,2'  

1,4" 
0

0
35,11'  6" 

Botumoito Tutulo 
122

0
16ô58.9ò 0

0
31ô05.9ò 

5 
Pohuwato 

 

Paguat Maleo 121
0
35ô50.5ò 0

0
35ô07.1ò 

Paguat Molamahu 121
0
31ô32.8ò 0

0
33ô48.4ò 

Popayato Barat Tunas jaya 
121

0
24ô43.1ò 0

0
32ô02.7ò 
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 Pengumpulan data untuk setiap lokasi penelitian dilakukan selama 5 hari s/d 10 

hari, dimulai pada Bulan April 2013 sampai dengan bulan Mei 2014, dimana pada bulan 

bulan tersebut, secara umum wilayah di Indonesia bagian Tengah mengalami musim 

pancaroba. 

Selanjutnya karateristik intensitas matahari dan kecepatan angin di lokasi 

penelitian yang telah disebutkan di atas, seperti yang diuraikan  pada bagian berikut ini. 

 

5.2 Karakteristik Intensitas Radiasi Matahari   

Dibawah ini akan diuraikan karateristik intensitas radiasi matahari di tiap-tiap 

lokasi pengukuran intensitas radiasi matahari  (lahan pertanian tempat pengambilan 

data)di daerah agropolitan yang telah disebutkan di atas sebagai berikut: 

A. Kabupaten Gorontalo Utara 

1. Desa Pontolo Atas 

Hasil pengukuran yang dilakukan di Desa Pontolo Atas selama 5 hari yaitu pada 

tanggal 1 Mei 2013 sampai dengan 5 Mei 2013 diperoleh data karateristik intensitas 

radiasi matahari sebagaimana terlampir pada Lampiran 1. Berikut data pembacaan alat 

ditunjukkan pada Tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 4. Data pembacaan alat di Desa Pontolo Atas 

No. Tanggal 

Mulai dan Berakhirnya 

Pembacaan Alat 

Nilai Terendah dan Tertinggi 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 
Mulai Berakhir Terendah Tertinggi 

Pukul W/m
2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 W/m

2
 

1 1 Mei 13 06.30 22 17.30 50 06.30 22 12.00 940 519,32 

2 2 Mei 13 06.30 20 17.30 100 06.30 20 12.30 989 519,32 

3 3 Mei 13 06.30 50 17.30 62 06.30 50 11.30 968 443,24 

4 4 Mei 13 06.30 70 17.30 41 17.30 41 12.00 919 399,12 

5 5 Mei 13 06.30 30 17.30 12 17.30 12 11.00 891 333 

Rata-rata 440,72 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

intensitas radiasi matahari di Desa Pontolo Atas, seperti ditunjukkan pada Gambar 4 

sebagai berikut: 
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Gambar 4. Grafik karakteristik rata-rata harian intensitas radiasi matahari  

di Desa Pontolo Atas 
 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian intensitas radiasi matahari 

tertinggi terjadi pada hari pertama dengan rata-rata harian 519,32 W/m
2
, sedangkan 

intensitas radiasi matahari terendah terjadi pada hari kelima dengan rata-rata harian 

333W/m
2
, dan rata-rata intensitas radiasi matahari di Desa Pontolo Atas dalam 5 hari 

pengkuran adalah 440,72 W/m
2
.Untuk data keseluruhan harian intensitas radiasi 

matahari dapat dilihat pada lampiran 2. 

2. Desa Tutuwoto   

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan di Desa Tutuwoto selama 5 hari 

yaitu pada tanggal 25 April 2013 sampai dengan 29 April 2013 diperoleh data 

karateristik intensitas radiasi matahari sebagaimana terlampir pada Lampiran 1.  Berikut 

data pembacaan alat ditunjukkan pada Tabel 5. sebagai berikut: 

Tabel 5. Data pembacaan alat di Desa Tutuwoto 

No. Tanggal 

Mulai dan Berakhirnya 

Pembacaan Alat 

Nilai Tertinggi dan Terendah 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 
Mulai Berakhir Terendah Tertinggi 

Pukul W/m
2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 W/m

2
 

1 25 April 13 06.30 20 17.30 5 17.30 5 12.00 1050 348,68 

2 26 April 13 06.30 50 17.30 31 06.30 50 11.10 1010 399,44 

3 27 April 13 06.30 75 17.30 30 17.30 30 12.30 941 429,72 

4 28 April 13 06.30 14 17.30 65 06.30 14 13.00 935 473,76 

5 29 April 13 06.30 50 17.30 19 17.30 19 12.00 929 477,96 

Rata-rata 425,96 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

intensitas radiasi matahari di Desa Tutuwoto, seperti ditunjukkan pada Gambar 5 

sebagai berikut: 
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Gambar 5 Grafik karakteristik rata-rata harian intensitas radiasi matahari  

di Desa Tutuwoto 
 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian intensitas radiasi matahari 

tertinggi terjadi pada hari pertama dengan rata-rata harian 477,96 W/m
2
, sedangkan 

intensitas radiasi matahari terendah terjadi pada hari kelima dengan rata-rata harian 

348,68 W/m
2
, dan rata-rata intensitas radiasi matahari di Desa Tutuwotodalam 5 hari 

pengkuran adalah 425,96 W/m
2
. Untuk data keseluruhan harian intensitas radiasi 

matahari dapat dilihat pada lampiran 2. 

3. Desa Bohusami 

Hasil pengukuran yang dilakukan di Desa Bohusami selama 10 hari yaitu pada 

tanggal 5 Juni 2014 sampai dengan 14 Juni 2014 diperoleh data karateristik intensitas 

radiasi matahari sebagaimana terlampir pada Lampiran 1. Berikut data pembacaan alat 

ditunjukkan pada Tabel 6 sebagai berikut: 

Tabel 6. Data pembacaan alat di Desa Bohusami 

No. Tanggal 

Mulai dan Berakhirnya 

Pembacaan Alat 

Nilai Terendah dan TertinggiPembacaan 

Alat 
Rata-rata 

Harian 
Mulai Berakhir Terendah Tertinggi 

Pukul W/m
2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 W/m

2
 

1 5 Juni 14 06.30 60 18.00 29 18.00 29 12.30 891 478,8 

2 6 Juni 14 07.00 90 18.00 28 18.00 28 12.30&13.00 839 499,32 

3 7 Juni 14 06.30 25 18.00 29 06.30 25 12.00 875 521,36 

4 8 Juni 14 07.00 25 18.00 55 07.00 25 12.30-14.00 840 513,04 

5 9 Juni 14 07.30 180 18.00 30 18.00 30 13.00 981 440,52 

6 10 Juni 14 07.00 100 18.00 30 18.00 30 12.00 1020 407 

7 11 Juni 14 06.30 10 18.00 12 06.30 10 12.00 960 389,6 

8 12 Juni 14 06.30 35 17.30 18 17.30 18 12.00 929 411,76 

9 13 Juni 14 07.00 225 18.00 80 16.30-18.00 80 11.30 982 352,32 

10 14 Juni 14 07.00 29 18.00 55 07.00 29 13.00 790 216,16 

Rata-rata 422,988 

348.68
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Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian intensitas 

radiasi matahari di Desa Bohusami,  ditunjukkan pada Gambar 6 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Grafik karaktristi krata-rata harian intensitas radiasi matahari  

di Desa Bohusami 

 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian intensitas radiasi matahari 

tertinggi terjadi pada hari ketiga dengan rata-rata harian 521,36W/m
2
, sedangkan 

intensitas radiasi matahari terendah terjadi pada hari ke Sepuluh dengan rata-rata harian 

216,16W/m
2
, dan rata-rata intensitas radiasi matahari di Desa Bohusami dalam 10 hari 

pengkuran adalah 422,988W/m
2
. Untuk data keseluruhan harian intensitas radiasi 

matahari dapat dilihat pada lampiran 2. 

 

B. Kabupaten Bone Bolango 

1. Desa Meranti 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan di Desa Meranti selama 5 hari yaitu 

pada tanggal 13 April 2013 sampai dengan 17 April 2013 diperoleh data karateristik 

intensitas radiasi matahari sebagaimana terlampir pada Lampiran 1. 

 

 

 

 

 

 

 

478.8 499.32 521.36 513.04
440.52 407 389.6 411.76 352.32

216.16

0

200

400

600

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

(W
/m

²)

Hari pengukuran

Intensitas Radiasi Matahari 
di Desa Bohusami



 
 

22 
 

Berikut data pembacaan alat ditunjukkan pada Tabel 7 sebagai berikut: 

Tabel 7. Data pembacaan alat di Desa Meranti 

No. Tanggal 

Mulai dan Berakhirnya 

Pembacaan Alat 

Nilai Tertinggi dan Terendah 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 
Mulai Berakhir Terendah Tertinggi 

Pukul W/m
2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 W/m

2
 

1 13 April 13 06.30 115 17.30 10 17.30 10 11.30 870 358,52 

2 14 April 13 06.30 126 17.30 32 17.30 32 11.00 945 313,56 

3 15 April 13 06.30 120 17.30 27 17.30 27 11.30 855 338,32 

4 16 April 13 06.30 75 17.30 40 17.30 40 10.30 850 381,88 

5 17 April 13 06.30 27 17.30 50 06.30 27 12.00 912 430,44 

Rata-rata 364,544 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

intensitas radiasi matahari di Desa Meranti, seperti ditunjukkan pada Gambar 7 sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Grafik karakteristik rata-rata harian intensitas radiasi matahari  

di Desa Meranti 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian intensitas radiasi matahari 

tertinggi terjadi pada hari pertama dengan rata-rata harian 430,44 W/m
2
, 

sedangkanintensitas radiasi matahari terendah terjadi pada hari kelima dengan rata-rata 

harian 313,56 W/m
2
, dan rata-rata intensitas radiasi matahari di Desa Meranti dalam 5 

hari pengkuran adalah 364,544 W/m
2
. Untuk data keseluruhan harian intensitas radiasi 

matahari dapat dilihat pada lampiran 2. 
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2. Desa Tupa   

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan di Desa Tupa selama 5 hari yaitu 

pada tanggal 19 April 2013 sampai dengan 23 April 2013 diperoleh data karateristik 

intensitas radiasi matahari sebagaimana terlampir pada Lampiran 1.Berikut data 

pembacaan alat ditunjukkan pada Tabel 8 sebagai berikut: 

Tabel 8. Data pembacaan alat di Desa Tupa 

No. Tanggal 

Mulai dan Berakhirnya 

Pembacaan Alat 

Nilai Tertinggi dan Terendah 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 
Mulai Berakhir Terendah Tertinggi 

Pukul W/m
2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 W/m

2
 

1 19 April 13 06.30 0 17.30 5 06.00 0 12.00 940 375,92 

2 20 April 13 06.30 32 17.30 35 06.00 32 13.00 1065 350,6 

3 21 April 13 06.30 35 17.30 30 17.30 30 09.30 989 367,2 

4 22 April 13 06.30 49 17.30 11 17.30 11 09.00 705 314,76 

5 23 April 13 06.30 60 17.30 0 
15.30-

17.30 
0 13.30 1015 303,6 

Rata-rata 342,416 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

intensitas radiasi matahari di Desa Tupa, seperti ditunjukkan pada Gambar 8 sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Grafik karakteristikrata-rata harian intensitas radiasi matahari  

di Desa Tupa 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian intensitas radiasi matahari 

tertinggi terjadi pada hari pertama dengan rata-rata harian 375,92 W/m
2
, 

sedangkanintensitas radiasi matahari terendah terjadi pada hari kelima dengan rata-rata 

harian 314,76 W/m
2
, dan rata-rata intensitas radiasi matahari di Desa Tupa dalam 5 hari 

375.92
350.6 367.2

314.76 303.6

0

100

200

300

400

1 2 3 4 5

(W
/m

²)

Hari Pengukuran

Intensitas Radiasi Matahari 
di Desa Tupa



 
 

24 
 

pengkuran adalah 342,416 W/m
2
. Untuk data keseluruhan harian intensitas radiasi 

matahari dapat dilihat pada lampiran 2. 

3. Desa Inogaluma 

Hasil pengukuran yang dilakukan di Desa Inogaluma selama 10 hari yaitu pada 

tanggal 25April 2014 sampai dengan 4Mei 2014 diperoleh data karateristik intensitas 

radiasi matahari sebagaimana terlampir pada Lampiran 1. Berikut data pembacaan alat 

ditunjukkan pada Tabel 9 sebagai berikut: 

Tabel 9. Data pembacaan alat di Desa Inogaluma 

No. Tanggal 

Mulai dan Berakhirnya 

Pembacaan Alat 

Nilai Terendah dan Tertinggi 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 
Mulai Berakhir Terendah Tertinggi 

Pukul W/m
2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 W/m

2
 

1 25Apr 14 07.30 65 18.00 18 18.00 18 13.00 840 401,28 

2 26 Apr 14 06.30 3 18.00 9 06.30 3 12.00 935 352,76 

3 27 Apr 14 06.30 20 18.00 8 18.00 8 12.00 950 347,08 

4 28 Apr 14 07.30 100 18.00 54 18.00 54 12.00 918 431,84 

5 29 Apr 14 07.00 50 18.00 20 18.00 20 11.00 780 401,32 

6 30 Apr 14 07.30 90 18.00 10 18.00 10 10.00 830 291,2 

7 1 Mei 14 06.30 19 18.00 16 18.00 16 10.00 801 316,72 

8 2 Mei 14 07.00 4 18.00 30 07.00 4 13.00 600 251,64 

9 3Mei 14 06.00 10 18.00 28 06.00 10 11.30 1030 353,8 

10 4 Mei 14 06.00 10 18.00 27 06.00 10 12.00 1059 422,96 

Rata-rata 357,06 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

intensitas radiasi matahari di Desa Inogaluma, seperti ditunjukkan pada Gambar 9 

sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Grafik karakteristikrata-rata harian intensitas radiasi matahari  

di Desa Inogaluma 
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Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian intensitas radiasi matahari 

tertinggi terjadi pada hari keempat dengan rata-rata harian 431,84 W/m
2
, 

sedangkanintensitas radiasi matahari terendah terjadi pada hari ke Delapan dengan rata-

rata harian 251,64 W/m
2
, dan rata-rata intensitas radiasi matahari di Desa Inogaluma 

dalam 10 hari pengkuran adalah 357,06W/m
2
. Untuk data keseluruhan harian intensitas 

radiasi matahari dapat dilihat pada lampiran 2. 

 

C. Kabupaten Gorontalo 

1. Desa Polohungo 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan di Desa Polohungo selama 5 hari 

yaitu pada tanggal 7 April 2013 sampai dengan 11 April 2013 diperoleh data 

karateristik intensitas radiasi matahari sebagaimana terlampir pada Lampiran 1. Berikut 

data pembacaan alat ditunjukkan pada Tabel 10 sebagai berikut: 

Tabel 10. Data pembacaan alat di Desa Polohungo 

No. Tanggal 

Mulai dan Berakhirnya 

Pembacaan Alat 

Nilai Tertinggi dan Terendah 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 
Mulai Berakhir Terendah Tertinggi 

Pukul W/m
2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 W/m

2
 

1 7 April 13 06.30 50 17.30 23 17.30 23 10.00 850 240,32 

2 8 April 13 06.30 41 17.30 10 17.30 10 12.00 1075 323,28 

3 9 April 13 06.30 15 17.30 48 06.30 15 12.30 875 411,4 

4 10 April 13 06.30 26 17.30 70 06.30 26 10.00 935 450,48 

5 11 April 13 06.30 35 17.30 30 17.30 30 12.00 960 341,44 

Rata-rata 353,384 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

intensitas radiasi matahari di Desa Polohungo, seperti ditunjukkan pada Gambar 10 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Grafik karakteristik rata-rata harian intensitas radiasi matahari  

di Desa Polohungo 
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Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian intensitas radiasi matahari 

tertinggi terjadi pada hari pertama dengan rata-rata harian 450,48 W/m
2
, 

sedangkanintensitas radiasi matahari terendah terjadi pada hari kelima dengan rata-rata 

harian 240,32 W/m
2
, dan rata-rata intensitas radiasi matahari di Desa Polohungodalam 5 

hari pengkuran adalah 353,384 W/m
2
. Untuk data keseluruhan harian intensitas radiasi 

matahari dapat dilihat pada lampiran 2. 

 

2. Desa Bongohulawa 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan di Desa Bongohulawa selama 5 

hari yaitu pada tanggal 1 April 2013 sampai dengan 5 April 2013 diperoleh data 

karateristik intensitas radiasi matahari sebagaimana terlampir pada Lampiran 1.Berikut 

data pembacaan alat ditunjukkan pada Tabel 11 sebagai berikut: 
 

Tabel 11. Data pembacaan alat di Desa Bongohulawa 

No. Tanggal 

Mulai dan Berakhirnya 

Pembacaan Alat 

Nilai Tertinggi dan Terendah 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 
Mulai Berakhir Terendah Tertinggi 

Pukul W/m
2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 W/m

2
 

1 1 April 13 06.30 69 17.30 32 17.30 32 11.30 965 462,48 

2 2 April 13 06.30 72 17.30 0 17.30 0 12.00 910 469,04 

3 3 April 13 06.30 10 17.30 70 06.30 10 13.00 915 372,08 

4 4 April 13 06.30 55 17.30 32 17.30 32 12.30 945 389,08 

5 5 April 13 06.30 0 17.30 25 06.30 0 12.00 917 383,92 

Rata-rata 415,32 

Berdasarkan datapada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

intensitas radiasi matahari di Desa Bongohulawa, seperti ditunjukkan pada Gambar 11 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Grafik karakteristik rata-rata harian intensitas radiasi matahari  

di Desa Bongohulawa 
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Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian intensitas radiasi matahari 

tertinggi terjadi pada hari pertama dengan rata-rata harian 469,04 W/m
2
, 

sedangkanintensitas radiasi matahari terendah terjadi pada hari kelima dengan rata-rata 

harian 372,08 W/m
2
, dan rata-rata intensitas radiasi matahari di Desa 

Bongohulawadalam 5 hari pengkuran adalah 415,32 W/m
2
. Untuk data keseluruhan 

harian intensitas radiasi matahari dapat dilihat pada lampiran 2. 

3. Desa Buhu 

Hasil pengukuran yang dilakukan di Desa  Buhu selama 10 hari yaitu pada tanggal 

17 Juni 2014 sampai dengan 26 Juni 2014 diperoleh data karateristik intensitas radiasi 

matahari sebagaimana terlampir pada Lampiran 1. Berikut data pembacaan alat 

ditunjukkan pada Tabel 12 sebagai berikut: 

Tabel 12. Data pembacaan alat di Desa Buhu 

No. Tanggal 

Mulai dan Berakhirnya 

Pembacaan Alat 

Nilai Terendah dan Tertinggi 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 
Mulai Berakhir Terendah Tertinggi 

Pukul W/m
2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 W/m

2
 

1 17 Juni 14 07.00 5 18.00 78 07.00 5 11.30 959 397,2 

2 18 Juni 14 07.00 27 18.00 41 07.00 27 10.00 799 312,52 

3 19 Juni 14 07.00 39 18.00 45 07.00 39 12.30 880 385,2 

4 20 Juni 14 07.00 5 18.00 50 07.00 5 14.00 945 352,8 

5 21 Juni 14 06.30 17 18.00 46 06.30 17 12.30 870 536,72 

6 22 Juni 14 06.30 5 18.00 60 06.30 5 13.00 969 510,32 

7 23 Juni 14 06.30 20 18.00 43 06.30 20 12.30 859 470,84 

8 24 Juni 14 06.30 13 18.00 56 06.30 13 13.00 971 411,28 

9 25 Juni 14 06.30 50 18.00 20 18.00 20 
12.30da

n 13.00 
890 520,1 

10 26 Juni 14 06.30 20 18.00 40 06.30 20 11.00 930 481,92 

Rata-rata 437,9 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

intensitas radiasi matahari di Desa Buhu,  seperti ditunjukkan pada Gambar 12 sebagai 

berikut: 
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Gambar 12. Grafik karakteristik rata-rata harian intensitas radiasi matahari  

di Desa Buhu 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian intensitas radiasi matahari 

tertinggi terjadi pada hari kelima dengan rata-rata harian 536,72W/m
2
, 

sedangkanintensitas radiasi matahari terendah terjadi pada hari ke Dua dengan rata-rata 

harian 312,52 W/m
2
, dan rata-rata intensitas radiasi matahari di Desa Buhu dalam 10 

hari pengkuran adalah 437,9W/m
2
. Untuk data keseluruhan harian intensitas radiasi 

matahari dapat dilihat pada lampiran 2 

 

D. Kabupaten Boalemo 

1. Desa Tapadaa 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan di Desa Tapadaa selama 5 hari 

yaitu pada tanggal 7 Mei 2013 sampai dengan 11 Mei 2013 diperoleh data karateristik 

intensitas radiasi matahari sebagaimana terlampir pada Lampiran 1 Berikut data 

pembacaan alat ditunjukkan pada Tabel 13 sebagai berikut: 

Tabel 13. Data pembacaan alat di Desa Tapadaa 

No. Tanggal 

Mulai dan Berakhirnya 

Pembacaan Alat 

Nilai Tertinggi dan Terendah 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 
Mulai Berakhir Terendah Tertinggi 

Pukul W/m
2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 W/m

2
 

1 7 Mei 13 06.30 10 17.30 0 17.30 0 13.00 885 311,2 

2 8 Mei 13 06.30 30 17.30 28 17.30 28 11.00 1052 220,44 

3 9 Mei 13 06.30 12 17.30 35 06.30 12 12.30 959 338,36 

4 10 Mei 13 06.30 60 17.30 59 17.30 59 11.30 1080 368,92 

5 11 Mei 13 06.30 28 17.30 29 06.30 28 11.00 930 242,52 

Rata-rata 296,288 
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Berdasarkan datapada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

intensitas radiasi matahari di Desa Tapadaa, seperti ditunjukkan pada Gambar 13 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Grafik karakteristikrata-rata harian intensitas radiasi matahari  

di Desa Tapadaa 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian intensitas radiasi matahari 

tertinggi terjadi pada hari pertama dengan rata-rata harian 368,92 W/m
2
, 

sedangkanintensitas radiasi matahari terendah terjadi pada hari kelima dengan rata-rata 

harian 220,44 W/m
2
, dan rata-rata intensitas radiasi matahari di Desa 

Bongohulawadalam 5 hari pengkuran adalah 296,288 W/m
2
. Untuk data keseluruhan 

harian intensitas radiasi matahari dapat dilihat pada lampiran 2. 

2. Desa Polohungo 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan di Desa Polohungo selama 5 hari 

yaitu pada tanggal 13 Mei 2013 sampai dengan 17 Mei 2013 diperoleh data karateristik 

intensitas radiasi matahari sebagaimana terlampir pada Lampiran 1. Berikut data 

pembacaan alat ditunjukkan pada Tabel 14 sebagai berikut: 

Tabel 14. Data pembacaan alat di Desa Polohungo 

No. Tanggal 

Mulai dan Berakhirnya 

Pembacaan Alat 

Nilai Tertinggi dan Terendah 

Pembacaan Alat Rata-rata 

Harian 
Mulai Berakhir Terendah Tertinggi 

Pukul W/m
2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 W/m

2
 

1 13 Mei 13 06.30 240 17.30 21 17.30 21 10.00 965 289,68 

2 14 Mei 13 06.30 69 17.30 39 17.30 39 12.00 960 337 

3 15 Mei 13 06.30 80 17.30 29 17.30 29 10.30 987 399,08 

4 16 Mei 13 06.30 215 17.30 30 17.30 30 11.00 940 306,36 

5 17 Mei 13 06.30 0 17.30 19 06.30 0 13.00 846 408,16 

Rata-rata 348,056 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

intensitas radiasi matahari di Desa Polohungo, seperti ditunjukkan pada Gambar 14 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Grafik karakteristik rata-rata harian intensitas radiasi matahari  

di Desa Polohungo 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian intensitas radiasi matahari 

tertinggi terjadi pada hari pertama dengan rata-rata harian 408,16 W/m
2
, 

sedangkanintensitas radiasi matahari terendah terjadi pada hari kelima dengan rata-rata 

harian 289,68 W/m
2
, dan rata-rata intensitas radiasi matahari di Desa 

Bongohulawadalam 5 hari pengkuran adalah 348,056 W/m
2
. Untuk data keseluruhan 

harian intensitas radiasi matahari dapat dilihat pada lampiran 2. 

3. Desa Tutulo  

Hasil pengukuran yang dilakukan di Desa Tutulo selama 10 hari yaitu pada 

tanggal 24 Mei 2014 sampai dengan 2 Juni 2014 diperoleh data karateristik intensitas 

radiasi matahari sebagaimana terlampir pada Lampiran 1. Berikut data pembacaan alat 

ditunjukkan pada Tabel 15. Sebagai berikut: 
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Tabel 15. Data pembacaan alat di Desa Tutulo 

No. Tanggal 

Mulai dan Berakhirnya 

Pembacaan Alat 

Nilai Terendah dan Tertinggi 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 
Mulai Berakhir Terendah Tertinggi 

Pukul W/m
2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 W/m

2
 

1 24 Mei 14 07.00 90 18.00 26 18.00 26 10.30 931 249,24 

2 25 Mei 14 06.30 35 17.30 51 06.30 35 11.00 921 297,32 

3 26 Mei 14 07.00 25 18.00 37 06.30 25 11.00 940 282,56 

4 27Mei 14 07.30 82 18.00 25 18.00 25 13.00 897 402,76 

5 28 Mei 14 07.30 89 18.00 43 18.00 43 10.30 800 356,16 

6 29 Mei 14 07.00 133 18.00 12 18.00 12 12.30 930 453,28 

7 30 Mei 14 07.00 15 18.00 32 07.00 15 12.00 959 491,76 

8 31 Mei 14 07.00 61 18.00 39 18.00 39 13.00 881 512,08 

9 1 Juni 14 07.00 90 18.00 30 18.00 30 12.30 880 458,96 

10 2 Juni 14 07.00 58 18.00 45 17.30 10 12.30 900 467,68 

Rata-rata 397,18 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

intensitas  radiasi  matahari di Desa Tutulo, seperti ditunjukkan pada Gambar 15 sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Grafik karakteristik rata-rata harian intensitas radiasi matahari  

di Desa Tutulo 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian intensitas radiasi matahari 

tertinggi terjadi pada hari ke delapan dengan rata-rata harian 512,08 W/m
2
, sedangkan 

intensitas radiasi  matahari terendah terjadi pada hari pertama dengan rata-rata harian 

249,24 W/m
2
, dan rata-rata intensitas radiasi matahari di Desa Tutulo dalam 10 hari 

pengkuran  sebesar 397,18W/m
2
. Untuk data keseluruhan harian intensitas radiasi 

matahari dapat dilihat pada lampiran 2 
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E. Kabupaten Pohuwato 

1. Desa Maleo 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan di Desa Maleo selama 5 hari yaitu 

pada tanggal 19 Mei 2013 sampai dengan 23 Mei 2013 diperoleh data karateristik 

intensitas radiasi matahari sebagaimana terlampir pada Lampiran 1.Berikut data 

pembacaan alat ditunjukkan pada Tabel 16 sebagai berikut: 

Tabel 16. Data pembacaan alat di Desa Maleo 

No. Tanggal 

Mulai dan Berakhirnya 

Pembacaan Alat 

Nilai Tertinggi dan Terendah 

Pembacaan Alat Rata-rata 

Harian 
Mulai Berakhir Terendah Tertinggi 

Pukul W/m
2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 W/m

2
 

1 19 Mei 13 06.30 48 17.30 22 17.30 22 10.30 880 428,24 

2 20 Mei 13 06.30 19 17.30 38 06.30 19 10.30 970 305,2 

3 21 Mei 13 06.30 12 17.30 55 06.30 12 11.30 920 415,24 

4 22 Mei 13 06.30 23 17.30 52 06.30 23 11.30 1000 474,84 

5 23 Mei 13 06.30 120 17.30 39 17.30 39 10.30 931 265,96 

Rata-rata 377,896 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

intensitas radiasi matahari di Desa Maleo, seperti ditunjukkan pada Gambar 16 sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Grafik karakteristik rata-rata harian intensitas radiasi matahari  

di Desa Maleo 
 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian intensitas radiasi matahari 

tertinggi terjadi pada hari pertama dengan rata-rata harian 474,84 W/m
2
, 

sedangkanintensitas radiasi matahari terendah terjadi pada hari kelima dengan rata-rata 

harian 265,96 W/m
2
, dan rata-rata intensitas radiasi matahari di Desa Maleodalam 5 hari 

pengkuran adalah 377,896 W/m
2
. Untuk data keseluruhan harian intensitas radiasi 

matahari dapat dilihat pada lampiran 2. 
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2. Desa Molamahu 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan di Desa Molamahu selama 5 hari 

yaitu pada tanggal 25 Mei 2013 sampai dengan 29 Mei 2013 diperoleh data karateristik 

intensitas radiasi matahari sebagaimana terlampir pada Lampiran 1.Berikut data 

pembacaan alat ditunjukkan pada Tabel 17 sebagai berikut: 

Tabel 17. Data pembacaan alat di Desa Molamahu 

No. Tanggal 

Mulai dan Berakhirnya 

Pembacaan Alat 

Nilai Tertinggi dan Terendah 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 
Mulai Berakhir Terendah Tertinggi 

Pukul W/m
2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 W/m

2
 

1 25 Mei 13 06.30 80 17.30 43 17.30 43 11.00 840 405,88 

2 26 Mei 13 06.30 60 17.30 39 17.30 39 11.30 930 416,88 

3 27 Mei 13 06.30 30 17.30 29 17.30 29 11.00 881 438,92 

4 28 Mei 13 06.30 42 17.30 55 06.30 42 14.30 443 192,6 

5 29 Mei 13 06.30 85 17.30 35 17.30 35 13.30 895 364,68 

Rata-rata 363,792 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

intensitas radiasi matahari di Desa Molamahu, seperti ditunjukkan pada Gambar 17 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Grafik karakteristik rata-rata harian intensitas radiasi matahari  

di Desa Molamahu 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian intensitas radiasi matahari 

tertinggi terjadi pada hari pertama dengan rata-rata harian 438,92 W/m
2
, 

sedangkanintensitas radiasi matahari terendah terjadi pada hari kelima dengan rata-rata 

harian 192,6 W/m
2
, dan rata-rata intensitas radiasi matahari di Desa Maleodalam 5 hari 

pengkuran adalah 363,792 W/m
2
. Untuk data keseluruhan harian intensitas radiasi 

matahari dapat dilihat pada lampiran 2. 

405.88 416.88 438.92

192.6

364.68

0

100

200

300

400

500

1 2 3 4 5

(W
/m

²)

Hasil Pengukuran

Intensitas Radiasi Matahari 
di Desa Molamahu



 
 

34 
 

3. Desa Tunas Jaya 

Hasil pengukuran yang dilakukan di Desa Tunas Jaya selama 10 hari yaitu pada 

tanggal 10 Mei 2014 sampai dengan 19 Mei 2014 diperoleh data karateristik intensitas 

radiasi matahari sebagaimana terlampir pada Lampiran 1. Berikut data pembacaan alat 

ditunjukkan pada Tabel 18 sebagai berikut: 

Tabel 18. Data pembacaan alat di Desa Tunas Jaya 

No. Tanggal 

Mulai dan Berakhirnya 

Pembacaan Alat 

Nilai Terendah dan Tertinggi 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 
Mulai Berakhir Terendah Tertinggi 

Pukul W/m
2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 Pukul W/m

2
 W/m

2
 

1 10 Mei 14 07.00 20 18.00 32 07.00 20 11.30 770 254,48 

2 11 Mei 14 07.00 24 18.00 40 07.00 24 10.30 769 412,32 

3 12 Mei 14 07.00 25 18.00 38 07.00 25 12.00 940 409,16 

4 13 Mei 14 07.00 20 18.00 25 07.00 20 11.00 850 298,4 

5 14 Mei 14 07.00 50 18.00 26 18.00 26 13.00 800 353,88 

6 15 Mei 14 07.30 55 18.00 24 18.00 24 13.00 958 369,72 

7 16 Mei 14 08.00 150 18.00 20 18.00 20 11.30 833 367,96 

8 17 Mei 14 06.30 35 18.00 27 18.00 27 10.30 672 390,4 

9 18 Mei 14 07.00 50 18.00 40 18.00 40 11.30 860 444,96 

10 19 Mei 14 06.30 206 17.30 67 18.00 67 13.00 935 538,16 

Rata-rata 383,944 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

intensitas radiasi matahari di Desa Tunas Jaya,  seperti ditunjukkan pada Gambar 18 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 18. Grafik karakteristik rata-rata harian intensitas radiasi matahari  

di Desa Tunas Jaya 
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Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian intensitas radiasi matahari 

tertinggi terjadi pada hari kesepuluh dengan rata-rata harian 538,16W/m
2
, 

sedangkanintensitas radiasi matahari terendah terjadi pada hari kesatu dengan rata-rata 

harian 254,48W/m
2
, dan rata-rata intensitas radiasi matahari di Desa  Tunas Jaya dalam 

10 hari pengkuran adalah 383,944W/m
2
. Untuk data keseluruhan harian intensitas radiasi 

mataharidapat dilihat pada lampiran 2. 

Sesuai uraian di atas pengukuran radiasi matahari itu sendiri dilakukan selama 12 

jam dimulai dari pukul 06.00 sampai dengan pukul 18.00 WITA. Dari rentang waktu 

tersebut alat yang digunakan untuk pengukuran intensitas radiasi matahari 

(actinograph) mulai melakukan pembacaan terhadap adanya intensitas radiasi matahari 

mulai dari pukul 06.30 sampai dengan 17.30 WITA. Sehingga bisa dilihat untuk 

lamanya penyinaran matahari dalam 1 (satu) hari kurang lebih mencapai waktu 11 jam. 

Berdasarkan data intensitas radiasi harian matahari pada setiap lokasi penelitian 

yang telah diuraikan di atas, maka diperoleh besarnya nilai rata-rata intensitas radiasi 

matahari di Provinsi Gorontalo dapat dilihat pada tabel 19 sebagai berikut: 

Tabel 19 Nilai rata-rata intensitas radiasi matahari tiap lokasi penelitian 

No. Kabupaten Kecamatan Desa 

Intensitas Radiasi 

Matahari  

(W/m
2
) 

1. GORUT 

Kwandang Pontolo Atas 440,72 

Anggrek Tutuwoto 425,96 

Gentuma Raya Bohusami 422,98 

2. Bone Bolango 

Bulango U. Meranti 364,544 

Tapa Tupa 342,416 

Bone Inogaluma 357,06 

3. Gorontalo 

Limboto Polohungo 353,384 

Limboto Bongohulawa 415,32 

Tibawa Buhu 437,9 

4. Boalemo 

Botumoito Tapadaa 296,288 

Dulupi Polohungo 348,056 

Botumoito Tutulo 397,18 

5. Pohuwato 

Paguat Maleo 377,896 

Paguat Molamahu 363,792 

Popayato Barat Tunas Jaya 383,94 

Rata-rata 380,028 
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5.3. Karakteristik Kecepatan Angin 

Pengukuran kecepatan angin di setiap lokasi penelitian dilakukan setiap jam 

mulai pukul 06.00 WITA sampai 18.00 WITA dengan menggunakan alat ukur 

anemometer, sehingga untuk setiap lokasi pengukuran dilakukan sebanyak 13 kali 

pengukuran. Berdasarkan hasil pengukuran tersebut diperoleh data-data sebagaimana 

diuraikan berikut ini. 

A. Kabupaten Gorontalo Utara 

1. Desa Pontolo Atas 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan selama 5 hari dari tanggal 1 Mei 

2013 sampai tanggal 5 Mei 2013 Sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran 3. dibuatlah 

grafik harian kecepatan angin di Desa Pontolo Atas, dengan  terlebih dahulu 

mengkorvesi satuan kecepatan angin yang diperoleh melalui pengukuran dengan satuan 

knot ke satuan m/s, dimana 1 knot = 0,514 m/s. Adapun grafik tersebut sebagaimana 

ditunjukkan pada gambar 19 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. karakteristik kecepatan angin harian 

Dengan memperhatikan grafik harian kecepatan angin di Desa Pontolo Atas, maka 

terlihat besar nilai kecepatan angin yang ditunjukkan pada Tabel 20 sebagai berikut: 
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Tabel 20. Data pembacaan alat di Desa Pontolo Atas 

No. Tanggal 

Waktu Terbaca Kecepatan Angin 
Nilai Terendah dan Tertinggi 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 

Jam 
Terendah Tertinggi 

Pukul m/s Pukul m/s m/s 

1 1 Mei 13 10.00, 11.00, 12.00, 13.00, 15.00, 16.00 10.00 1,03 13.00 4,11 0,87 

2 2 Mei 13 08.00, 09.00, 10.00, 11.00, 12.00, 14.00, 15.00, 16.00 15.00 1,03 

11.00 

dan 

12.00 

3.08 1,26 

3 3 Mei 13 11.00, 13.00, 14.00, 15.00 
11.00 dan 

15.00 
1,03 14.00 2,57 0,51 

4 4 Mei 13 12.00, 14.00, 15.00 15.00 1,03 13.00 3,59 0,67 

5 5 Mei 13 09.00, 11.00, 13.00 
11.00 dan 

13.00 
1,03 09.00 2,57 0,36 

Rata-rata 0,74 

 

Berdasarkan data pada tabel 19 di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

kecepatan angin di Desa Pontolo Atas, seperti ditunjukkan pada Gambar 20 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin  

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian kecepatan angin tertinggi, 

terjadi pada hari kedua dengan rata-rata harian 1,26 m/s, sedangkan
 
kecepatan angin 

terendah terjadi pada hari kelima dengan rata-rata harian 0,36 m/s. Dengan 

menggunakan data rata-rata harian kecepatan angin  diperoleh rata-rata kecepatan angin 

di Desa Pontolo Atas untuk 5 hari pengkuran adalah 0,74 m/s. Berdasarkan data-data 

tersebut maka diperoleh besarnya potensi energi angin sebesar 0,262 W/m
2
. 
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2. Desa Tutuwoto 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan selama 5 hari dari tanggal 25 April 

2013 sampai tanggal 29 April 2013 Sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran 3,  

dibuatlah grafik harian kecepatan angin di Desa Tutuwoto, dengan  terlebih dahulu 

mengkorvesi satuan kecepatan angin yang diperoleh melalui pengukuran dengan satuan 

knot ke satuan m/s, dimana 1 knot = 0,514 m/s. Adapun grafik tersebut sebagaimana 

ditunjukkan pada gambar 21 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. karakteristik kecepatan angin harian 

Dengan memperhatikan grafik harian kecepatan angin di Desa Tutuwoto, maka 

terlihat besar nilai kecepatan angin yang ditunjukkan pada Tabel 21 sebagai berikut: 

 

Tabel 21. Data pembacaan alat di Desa Tutuwoto 

No. Tanggal 

Waktu Terbaca Kecepatan Angin Nilai Terendah dan Tertinggi Pembacaan Alat Rata-rata 

Harian 
Jam 

Terendah Tertinggi 

Pukul m/s Pukul m/s m/s 

1 25 April 13 09.00, 10.00, 12.00, 13.00, 14.00 14.00 1,03 09.00 2,06 0,59 

2 26 April 13 09.00, 11.00, 12.00, 13.00, 14.00, 15.00, 16.00 
09.00, 11.00, 12.00, dan 

16.00 
1,03 15.00 3.08 0,83 

3 27 April 13 10.00, 15.00 15.00 1,03 10.00 2,57 0,28 

4 28 April 13 09.00, 10.00, 11.00, 12.00, 13.00, 14.00, 15.00, 16.00 

14.00 

15.00 

dan  

16.00 

1,03 13.00 3,08 1,11 

5 29 April 13 12.00, 14.00 14.00 1,54 12.00 3,54 0,39 

Rata-rata 0,64 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

kecepatan angin di Desa Tutuwoto, seperti ditunjukkan pada Gambar 22. berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian kecepatan angin tertinggi, 

terjadi pada hari keempat dengan rata-rata harian 1,11 m/s, sedangkan
 
kecepatan angin 

terendah terjadi pada hari kelima dengan rata-rata harian 0,28 m/s. Dengan 

menggunakan data rata-rata harian kecepatan angin  diperoleh rata-rata kecepatan angin 

di Desa Tutuwoto untuk 5 hari pengkuran adalah 0,64 m/s. Berdasarkan data-data 

tersebut maka diperoleh besarnya potensi energi angin sebesar 0,169 W/m
2
. 

3. Desa Bohusami 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan selama 10 hari dari tanggal 5 Juni 

2014 sampai tanggal 14 Juni 2014. Sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran 

3.dibuatlah grafik harian kecepatan angin di Desa Bohusami, dengan  terlebih dahulu 

mengkorvesi satuan kecepatan angin yang diperoleh melalui pengukuran dengan satuan 

knot ke satuan m/s, dimana 1 knot = 0,514 m/s. Adapun grafik tersebut sebagaimana 

ditunjukkan pada gambar 23. Berikut. 
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Gambar 23. karakteristik kecepatan angin harian 

Dengan memperhatikan grafik harian kecepatan angin di Desa Bohusami, maka 

terlihat besar nilai kecepatan angin yang ditunjukkan pada Tabel 22 sebagaiberikut: 
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Tabel 22. Data pembacaan alat di Desa Bohusami 

No. Tanggal 

WaktuTerbacaKecepatanAngin 
NilaiTerendahdanTertinggiPe

mbacaanAlat 
Rata-rata 

Harian 

Jam 
Terendah Tertinggi 

Pukul m/s Pukul m/s m/s 

1 5 Juni 14 
09.00, 10.00, 11.00, 12.00, 14.00, 15.00, 

16.00 

11.00 

dan 

16.00 

1,03 14.00 3,08 1,07 

2 6 Juni 14 09.00, 11.00, 12.00, 14.00, 15.00 15.00 1,54 

09.00 

11.00 

12.00 

14.00 

2,06 0,75 

3 7 Juni 14 09.00, 10.00, 12.00, 14.00, 15.00 15.00 1,03 09.00 2,06 0,59 

4 8 Juni 14 
09.00, 10.00, 11.00, 12.00, 14.00, 15.00, 

16.00 

09.00 

15.00 

16.00 

1,03 

11.00 

dan 

14.00 

2,57 0,91 

5 9 Juni 14 - - - - - - 

6 10 Juni 14 08.00, 11.00, 13.00 08.00 1,03 13.00 2,57 0,44 

7 11 Juni 14 07.00, 10.00, 11.00,15.00 15.00 2,06 10.00 4,1 0,87 

8 12 Juni 14 09.00, 10.00, 11.00, 13.00 09.00 2,57 11.00 4,11 1,03 

9 13 Juni 14 09.00, 10.00, 11.00, 13.00, 15.00 10.00 1,54 13.00 2,57 0,79 

10 14 Juni 14 08.00, 09.00, 10.00, 11.00, 13.00,16.00 

08.00 

dan 

11.00 

1,03 

10.00 

dan 

13.00 

2,06 0,71 

Rata-rata 0,72 
 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

kecepatan angin di Desa Bohusami, seperti ditunjukkan pada Gambar 24. berikut. 

 

Gambar 24. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin  

1.07

0.75
0.59

0.91

0.00

0.44

0.87
1.03

0.79
0.71

0.00

0.20

0.40

0.60

0.80

1.00

1.20

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

(m
/s

)

Hari Pengukuran

Grafik Rata-rata Harian Kecepatan Angin 
di Desa  Bohusami



 
 

42 
 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian kecepatan angin tertinggi, 

terjadi pada hari ke satudengan rata-rata harian 1,07m/s, sedangkankecepatan angin 

terendah terjadi pada hari ke enam dengan rata-rata harian 0,44 m/s. Dengan 

menggunakan data rata-rata harian kecepatan angin  diperoleh rata-rata kecepatan angin 

di Desa Bohusami untuk 10 hari pengkuran adalah 0,72 m/s. Berdasarkan data-data 

tersebut maka diperoleh besarnya potensi energi angin sebesar 0,24 W/m
2
. 

 

B. Kabupaten Bone Bolango 

1. Desa Meranti  

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan selama 5 hari dari tanggal 13 April 

2013 sampai tanggal 17 April 2013 Sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran 3, 

dibuatlah grafik harian kecepatan angin di Desa Meranti, dengan  terlebih dahulu 

mengkorvesi satuan kecepatan angin yang diperoleh melalui pengukuran dengan satuan 

knot ke satuan m/s, dimana 1 knot = 0,514 m/s. Adapun grafik tersebut sebagaimana 

ditunjukkan pada gambar 25. di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25. karakteristik kecepatan angin 
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Dengan memperhatikan grafik harian kecepatan angin di Desa Meranti, maka 

terlihat besar nilai kecepatan angin yang ditunjukkan pada Tabel 23 sebagai berikut: 

Tabel 23. Data pembacaan alat di Desa Meranti 

No. Tanggal 

Waktu Terbaca Kecepatan Angin 
Nilai Terendah dan Tertinggi 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 

Jam 
Terendah Tertinggi 

Pukul m/s Pukul m/s m/s 

1 13 April 13 10.00, 11.00, 12.00, 13.00, 14.00, 16.00 

10.00 

14.00 

16.00 

1,03 13.00 3,59 0,99 

2 14 April 13 10.00, 11.00, 12.00, 13.00, 14.00 

11.00 

dan 

12.00 

1,03 10.00  2,06 0,55 

3 15 April 13 
10.00, 11.00, 12.00, 13.00, 14.00, 15.00, 

16.00 

11.00 

dan 

15.00 

1,03 13.00 3,08 1,07 

4 16 April 13 09.00, 10.00, 11.00, 13.00 09.00 1,03 13.00 6,17 0,83 

5 17 April 13 09.00, 10.00, 12.00, 13.00, 15.00 

09.00 

dan 

15.00 

1,03 

12.00 

dan 

13.00 

2,57 0,71 

Rata-rata 0,83 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

kecepatan angin di Desa Meranti, seperti ditunjukkan pada Gambar 26. berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin  
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Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian kecepatan angin tertinggi, 

terjadi pada hari ketiga dengan rata-rata harian 1,07 m/s, sedangkan
 
kecepatan angin 

terendah terjadi pada hari kedua dengan rata-rata harian 0,55 m/s. Dengan 

menggunakan data rata-rata harian kecepatan angin  diperoleh rata-rata kecepatan angin 

di Desa Meranti untuk 5 hari pengkuran adalah 0,83 m/s. Berdasarkan data-data tersebut 

maka diperoleh besarnya potensi energi angin sebesar 0,369 W/m
2
. 

2. Desa Tupa 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan selama 5 hari dari tanggal 19 April 

2013 sampai tanggal 23 April 2013 Sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran 3,   

dibuatlah grafik harian kecepatan angin di Desa Tupa, dengan  terlebih dahulu 

mengkorvesi satuan kecepatan angin yang diperoleh melalui pengukuran dengan satuan 

knot ke satuan m/s, dimana 1 knot = 0,514 m/s. Adapun grafik tersebut sebagaimana 

ditunjukkan pada gambar 27. di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27. Karakteristik kecepatan angin harian 

Dengan memperhatikan grafik harian kecepatan angin di Desa Tupa, maka terlihat 

besar nilai kecepatan angin yang ditunjukkan pada Tabel 24 sebagai berikut: 
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Tabel 24. Data pembacaan alat di Desa Tupa 

No. Tanggal 

Waktu Terbaca Kecepatan Angin 
Nilai Terendah dan Tertinggi 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 

Jam 
Terendah Tertinggi 

Pukul m/s Pukul m/s m/s 

1 19 April 13 09.00, 10.00, 12.00, 13.00 12.00 1,03 

10.00 

dan 

13.00 

3,08 0,67 

2 20 April 13 10.00, 11.00, 16.00 16.00 2,06 

10.00  

dan 

11.00 

3,08 0,63 

3 21 April 13 13.00, 14.00, 15.00 13.00 1,03 

14.00 

dan 

15.00 

1,54 0,32 

4 22 April 13 10.00, 11.00, 12.00, 14.00 

12.00 

dan 

14.00 

1,03 11.00 2,57 0,47 

5 23 April 13 - - - - - - 

Rata-rata 0,42 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

kecepatan angin di Desa Tupa, seperti ditunjukkan pada Gambar 28. berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 28. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian kecepatan angin tertinggi, 

terjadi pada hari pertama dengan rata-rata harian 0,67 m/s, sedangkan
 
kecepatan angin 

terendah terjadi pada hari kelima dengan rata-rata harian 0,00 m/s. Dengan 
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menggunakan data rata-rata harian kecepatan angin  diperoleh rata-rata kecepatan angin 

di Desa Tupa untuk 5 hari pengukuran adalah 0,42 m/s. Berdasarkan data-data tersebut 

maka diperoleh besarnya potensi energi angin sebesar 0,048 W/m
2
. 

3. Desa Inogaluma 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan selama 10 hari dari tanggal 25 

April 2014 sampai tanggal 4 Mei 2014. Sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran 

3.dibuatlah grafik harian kecepatan angin di Desa Inogaluma, dengan  terlebih dahulu 

mengkorvesi satuan kecepatan angin yang diperoleh melalui pengukuran dengan satuan 

knot ke satuan m/s, dimana 1 knot = 0,514 m/s. Adapun grafik tersebut sebagaimana 

ditunjukkan pada gambar 29. di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 29. karakteristik kecepatan angin harian 

Dengan memperhatikan grafik harian kecepatan angin di Desa Inogaluma, maka 

terlihat besar nilai kecepatan angin yang ditunjukkan padaTabel 25. sebagaiberikut: 
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Tabel 25. Data pembacaanalat di Desa Inogaluma 

No. Tanggal 

WaktuTerbacaKecepatanAngin 
NilaiTerendahdanTertinggiPe

mbacaanAlat 
Rata-rata 

Harian 

Jam 
Terendah Tertinggi 

Pukul m/s Pukul m/s m/s 

1 25 April 14 08.00, 11.00, 13.00 08.00 1,03 

11.00 

dan 

13.00 

2,06 0, 43 

2 26 April 14 11.00, 13.00, 14.00 13.00 1,54 

11.00 

dan 

14.00 

2,06 0,44 

3 27 April 14 08.00, 09.00, 11.00, 14.00 

08.00 

09.00 

11.00 

14.00 

1,03 

08.00 

09.00 

11.00 

14.00 

1,03 0,32 

4 28 April 14 09.00, 10.00, 11.00, 13.00 

10.00 

dan 

11.00 

1,03 13.00 2,06 0,44 

5 29 April 14 09.00, 11.00, 13.00, 14.00 

11.00 

dan 

13.00 

1,03 09.00 2,57 0,47 

6 30 April 14 08.00, 09.00, 10.00, 11.00, 13.00, 14.00 09.00 0,51 

10.00 

dan 

13.00 

3,6 1,19 

7 1 Mei 14 09.00, 15.00 15.00 1,54 09.00 2,06 0,28 

8 2 Mei 14 08.00, 10.00, 13.00, 16.00 

08.00 

dan 

10.00 

1,03 16.00 2,06 0,44 

9 3 Mei14 10.00, 11.00, 12.00, 14.00, 16.00 

10.00 

dan 

16.00 

1,03 14.00 2,57 0,59 

10 4 Mei 14 09.00, 10.00, 12.00, 14.00, 16.00 

09.00 

dan 

16.00 

1,03 

12.00 

dan 

14.00 

2,57 0,71 

Rata-rata 0,53 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

kecepatan angin di Desa  Inogaluma, seperti ditunjukkan pada Gambar 30. berikut. 
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Gambar 30. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin  

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian kecepatan angin tertinggi, terjadi pada 

hari keenamdengan rata-rata harian 1,19m/s, sedangkankecepatan angin terendah terjadi 

pada hari ketujuh dengan rata-rata harian 0,28 m/s. Dengan menggunakan data rata-rata 

harian kecepatan angin  diperoleh rata-rata kecepatan angin di Desa Inogaluma untuk 10 

hari pengkuran adalah 0,53 m/s. Berdasarkan data-data tersebut maka diperoleh 

besarnya potensi energi angin sebesar 0,096 W/m
2
. 

C. Kabupaten Gorontalo 

1. Desa Polohungo 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan selama 5 hari dari tanggal 7 April 

2013 sampai tanggal 11 April 2013 Sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran 3,   

dibuatlah grafik harian kecepatan angin di Desa Polohungo, dengan  terlebih dahulu 

mengkorvesi satuan kecepatan angin yang diperoleh melalui pengukuran dengan satuan 

knot ke satuan m/s, dimana 1 knot = 0,514 m/s. Adapun grafik tersebut sebagaimana 

ditunjukkan pada gambar 31. Berikut ini. 
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Gambar 31. Karakteristik kecepatan angin harian 

Dengan memperhatikan grafik harian kecepatan angin di Desa Pulohungo, maka 

terlihat besar nilai kecepatan angin yang ditunjukkan pada Tabel 26 sebagai berikut: 

 

Tabel 26. Data pembacaan alat di Desa Pulohungo 

No. Tanggal 

Waktu Terbaca Kecepatan Angin 
Nilai Terendah dan Tertinggi 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 

Jam 
Terendah Tertinggi 

Pukul m/s Pukul m/s m/s 

1 7 April 13 10.00, 11.00, 12.00, 13.00 

11.00 

dan 

12.00 

1,54 13.00 4,11 0,71 

2 8 April 13 08.00, 10.00, 13.00, 16.00 

08.00 

dan 

10.00 

1,03 16.00 2,06 0,44 

3 9 April 13 
09.00, 10.00, 11.00, 12.00, 13.00, 14.00, 

15.00, 16.00 

09.00 

10.00 

13.00 

1,03 14.00 2,57 0,95 

4 10 April 13 
08.00, 09.00, 10.00, 11.00, 12.00, 13.00, 

14.00 

08.00 

09.00 

11.00 

13.00 

1,03 12.00 2,06 0,71 

5 11 April 13 09.00, 10.00 

09.00 

dan 

10.00 

1,54 

09.00 

dan 

10.00 

1,54 0,24 

Rata-rata 0,61 

 Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

kecepatan angin di Desa Polohungo, seperti ditunjukkan pada Gambar 32. berikut. 
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Gambar 32. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian kecepatan angin tertinggi, 

terjadi pada hari ketiga dengan rata-rata harian 0,95 m/s, sedangkan
 
kecepatan angin 

terendah terjadi pada hari kelima dengan rata-rata harian 0,24 m/s. Dengan 

menggunakan data rata-rata harian kecepatan angin  diperoleh rata-rata kecepatan angin 

di Desa Polohungo untuk 5 hari pengkuran adalah 0,61 m/s. Berdasarkan data-data 

tersebut maka diperoleh besarnya potensi energi angin sebesar 0,147 W/m
2
. 

2. Desa Bongohulawa 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan selama 5 hari dari tanggal 1 April 

2013 sampai tanggal 5 April 2013 Sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran 3,   

dibuatlah grafik harian kecepatan angin di Desa Bongohulawa, dengan  terlebih dahulu 

mengkorvesi satuan kecepatan angin yang diperoleh melalui pengukuran dengan satuan 

knot ke satuan m/s, dimana 1 knot = 0,514 m/s. Adapun grafik tersebut sebagaimana 

ditunjukkan pada gambar 33. di bawah ini. 
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Gambar 33. Karakteristik kecepatan angin harian 

Dengan memperhatikan grafik harian kecepatan angin di Desa Bongohulawa, 

maka terlihat besar nilai kecepatan angin yang ditunjukkan pada Tabel 27 sebagai 

berikut: 

Tabel 27. Data pembacaan alat di Desa Bongohulawa 

No. Tanggal 

Waktu Terbaca Kecepatan Angin 
Nilai Terendah dan Tertinggi 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 

Jam 
Terendah Tertinggi 

Pukul m/s Pukul m/s m/s 

1 1 April 13 09.00, 10.00, 11.00, 12.00, 13.00 09.00 1,03 12.00 4,11 0,95 

2 2 April 13 09.00, 14.00 14.00 1,54 09.00 2,06 0,28 

3 3 April 13 09.00, 12.00, 13.00, 14.00, 16.00 

09.00 

dan 

16.00 

1,03 14.00 2,57 0,63 

4 4 April 13 11.00, 12.00, 13.00, 14.00 13.00 1,03 14.00 2,57 0,55 

5 5 April 13 09.00, 10.00, 11.00, 12.00, 13.00, 14.00, 10.00 1,03 

12.00 

dan 

13.00 

2,57 0,87 

Rata-rata 0,66 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

kecepatan angin di Desa Bongohulawa, seperti ditunjukkan pada Gambar 34. berikut. 

 

 

 

0 0 0

1.03
1.54

2.57

4.11

0

3.08

0 0 0 00 0 0

2.06

0 0 0 0

1.54

0 0 0 00 0 0

1.03

0 0

1.54
2.06

2.57

0

1.03

0 00 0 0 0 0

2.06
1.54

1.03

2.57

0 0 0 00 0 0

1.54
1.03

2.06
2.572.57

1.54

0 0 0 0

0
0.5

1
1.5

2
2.5

3
3.5

4
4.5

(m
/s

)

Jam Pengukuran

Grafik Harian Kecepatan Angin
di Desa Bongohulawa

1 April 2013

2 April 2013

3 April 2013

4 April 2013

5 April 2013



 
 

52 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 34. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian kecepatan angin tertinggi, 

terjadi pada hari pertama dengan rata-rata harian 0,95 m/s, sedangkan
 
kecepatan angin 

terendah terjadi pada hari kedua dengan rata-rata harian 0,28 m/s. Dengan 

menggunakan data rata-rata harian kecepatan angin  diperoleh rata-rata kecepatan angin 

di Desa Bongohulawa untuk 5 hari pengkuran adalah 0,66 m/s. Berdasarkan data-data 

tersebut maka diperoleh besarnya potensi energi angin sebesar 0,186 W/m
2
. 

3. Desa Buhu 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan selama 10 hari dari tanggal 17Juni 

2014 sampai tanggal 26 Juni 2014. Sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran 

3.dibuatlah grafik harian kecepatan angin di Desa Buhu, dengan  terlebih dahulu 

mengkorvesi satuan kecepatan angin yang diperoleh melalui pengukuran dengan satuan 

knot ke satuan m/s, dimana 1 knot = 0,514 m/s. Adapun grafik tersebut sebagaimana 

ditunjukkan pada gambar 35. di bawah ini. 
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Gambar 35. karakteristik kecepatan angin harian 

Dengan memperhatikan grafik harian kecepatan angin di Desa Buhu, maka 

terlihat besar nilai kecepatan angin yang ditunjukkan pada Tabel 28 sebagaiberikut: 
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Tabel 28. Data pembacaan alat di Desa Buhu 

No. Tanggal 

Waktu Terbaca Kecepatan Angin 
Nilai TerendahdanTertinggi 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 

Jam 
Terendah Tertinggi 

Pukul m/s Pukul m/s m/s 

1 17 Juni 14 08.00, 09.00, 10.00, 11.00, 13.00, 14.00 08.00 1,03 

13.00 

dan 

13.00 

4,11 1,41 

2 18 Juni 14 07.00, 08.00, 09.00, 13.00 
07.00 08.00 

09.00 
1,03 13.00 1,54 0,36 

3 19 Juni 14 09.00, 10.00, 11.00, 13.00, 14.00 

09.00 

dan 

13.00 

1,03 

10.00 

dan 

11.00 

2,57 0,71 

4 20 Juni 14 08.00, 10.00, 11.00, 13.00, 15.00, 16.00 

08.00 

10.00 

13.00 

1,03 15.00 3,6 0,95 

5 21 Juni 14 09.00, 10.00, 11.00, 13.00, 14.00, 15.00, 16.00 09.00 1,54 14.00 3,08 1,19 

6 22 Juni 14 08.00, 09.00, 10..00, 11.00, 13.00, 15.00 08.00 1,03 09.00 3,08 1,03 

7 23 Juni 14 10.00, 11.00, 12.00, 15.00 

12.00 

dan 

15.00 

1,03 11.00 2,57 0,47 

8 24 Juni 14 08.00, 12.00, 14.00, 15.00, 17.00 

09.00 

dan 

17.00 

1,03 15.00 2,57 0,63 

9 25 Juni 14 
09.00, 10.00, 11.00, 12.00, 14.00, 15.00, 

16.00, 17.00 

09.00 

10.00 

14.00 

1,03 15.00 2,57 0,95 

10 26 Juni 14 09.00, 10.00, 11.00, 12.00, 14.00, 15.00 

09.00 

10.00 

15.00 

1,03 14.00 3,58 0,99 

Rata-rata 0,87 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

kecepatan angin di Desa  Buhu, seperti ditunjukkan pada Gambar 36. berikut. 
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Gambar 36. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin  

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian kecepatan angin tertinggi, terjadi pada 

hari kesatudengan rata-rata harian 1,41m/s, sedangkankecepatan angin terendah terjadi 

pada hari kedua dengan rata-rata harian 0,36 m/s. Dengan menggunakan data rata-rata 

harian kecepatan angin  diperoleh rata-rata kecepatan angin di Desa Buhu untuk 10 hari 

pengkuran adalah 0,87 m/s. Berdasarkan data-data tersebut maka diperoleh besarnya 

potensi energi angin sebesar 0,426 W/m
2
. 

 

D. Kabupaten Boalemo 

1. Desa Tapadaa 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan selama 5 hari dari tanggal 7 Mei 

2013 sampai tanggal 11 Mei 2013 Sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran 3,  

dibuatlah grafik harian kecepatan angin di Desa Tapadaa, dengan  terlebih dahulu 

mengkorvesi satuan kecepatan angin yang diperoleh melalui pengukuran dengan satuan 

knot ke satuan m/s, dimana 1 knot = 0,514 m/s. Adapun grafik tersebut sebagaimana 

ditunjukkan pada gambar 37. Berikut ini. 
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Gambar 37. Karakteristik kecepatan angin harian 

Dengan memperhatikan grafik harian kecepatan angin di Desa Tapadaa, maka 

terlihat besar nilai kecepatan angin yang ditunjukkan pada Tabel 29. sebagai berikut: 

 

Tabel 29. Data pembacaan alat di Desa Tapadaa 

No. Tanggal 

Waktu Terbaca Kecepatan Angin 
Nilai Terendah dan Tertinggi 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 

Jam 
Terendah Tertinggi 

Pukul m/s Pukul m/s m/s 

1 7 Mei 13 11.00, 12.00, 13.00, 14.00 

11.00 

dan 

12.00 

1,54 13.00 3,08 0,63 

2 8 Mei 13 10.00, 11.00, 12.00 12.00 1,03 10.00 3,08 0,43 

3 9 Mei 13 09.00, 11.00, 12.00, 13.00 13.00 1,03 

09.00 

11.00 

12.00 

1,54 0,43 

4 10 Mei 13 10.00, 11.00, 14.00, 15.00 

10.00 

11.00 

15.00 

1,03 14.00 1,54 0,36 

5 11 Mei 13 10.00, 11.00, 12.00, 13.00, 14.00, 15.00 

11.00 

dan 

15.00 

1,03 

10.00 

13.00 

14.00 

2,06 0,75 

Rata-rata 0,52 

 Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

kecepatan angin di Desa Tapadaa, seperti ditunjukkan pada Gambar 38. berikut. 

 

0 0 0 0 0

1.541.54

3.08

2.06

0 0 0 00 0 0 0

3.08

1.54

1.03

0 0 0 0 0 00 0 0

1.54

0

1.541.54

1.03

0 0 0 0 00 0 0 0

1.031.03

0 0

1.54

1.03

0 0 00 0 0 0

2.06

1.03

1.54

2.062.06

1.03

0 0 0

0

0.5

1

1.5

2

2.5

3

3.5

(m
/s

)

Jam Pengukuran

Grafik Harian Kecepatan Angin 
di Desa Tapadaa

7 Mei 2013

8 Mei 2013

9 Mei 2013

10 Mei 2013

11 Mei 2013



 
 

57 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 38. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian kecepatan angin tertinggi, 

terjadi pada hari kelima dengan rata-rata harian 0,75 m/s, sedangkan
 
kecepatan angin 

terendah terjadi pada hari keempat dengan rata-rata harian 0,36 m/s. Dengan 

menggunakan data rata-rata harian kecepatan angin  diperoleh rata-rata kecepatan angin 

di Desa Tapadaa untuk 5 hari pengkuran adalah 0,52 m/s. Berdasarkan data-data 

tersebut maka diperoleh besarnya potensi energi angin sebesar 0,091 W/m
2
. 

2. Desa Polohungo 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan selama 5 hari dari tanggal 13 Mei 

2013 sampai tanggal 17 Mei 2013 Sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran 3,   

dibuatlah grafik harian kecepatan angin di Desa Polohungo, dengan  terlebih dahulu 

mengkorvesi satuan kecepatan angin yang diperoleh melalui pengukuran dengan satuan 

knot ke satuan m/s, dimana 1 knot = 0,514 m/s. Adapun grafik tersebut sebagaimana 

ditunjukkan pada gambar 39. berikut ini. 
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Gambar 39. Karakteristik kecepatan angin harian 

Dengan memperhatikan grafik harian kecepatan angin di Desa Pulohungo, maka 

terlihat besar nilai kecepatan angin yang ditunjukkan pada Tabel 30 sebagai berikut: 

 

Tabel 30. Data pembacaan alat di Desa Pulohungo 

No. Tanggal 

Waktu Terbaca Kecepatan Angin 
Nilai Terendah dan Tertinggi 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 

Jam 
Terendah Tertinggi 

Pukul m/s Pukul m/s m/s 

1 13 Mei 13 10.00, 12.00, 13.00 13.00 1,54 12.00 2,57 0,47 

2 14 Mei 13 09.00, 10.00, 13.00, 14.00, 15.00, 16.00 

13.00 

dan 

16.00 

1,03 

09.00 

dan 

10.00 

2,06 0,71 

3 15 Mei 13 10.00, 11.00, 13.00 13.00 1,03 

10.00 

dan 

11.00 

1,54 0,32 

4 16 Mei 13 09.00, 10.00, 13.00 13.00 1,54 

09.00 

dan 

10.00 

2,06 0,44 

5 17 Mei 13 09.00, 10.00, 11.00, 12.00, 13.00 

09.00 

dan 

13.00 

1,03 12.00 3,08 0,67 

Rata-rata 0,52 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

kecepatan angin di Desa Polohungo, seperti ditunjukkan pada Gambar 40. berikut. 
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Gambar 40. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian kecepatan angin tertinggi, 

terjadi pada hari kedua dengan rata-rata harian 0,71 m/s, sedangkan
 
kecepatan angin 

terendah terjadi pada hari ketiga dengan rata-rata harian 0,32 m/s. Dengan 

menggunakan data rata-rata harian kecepatan angin  diperoleh rata-rata kecepatan angin 

di Desa Polohungo untuk 5 hari pengukuran adalah 0,52 m/s. Berdasarkan data-data 

tersebut maka diperoleh besarnya potensi energi angin sebesar 0,091 W/m
2
. 

3. Desa Tutulo  

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan selama 10 hari dari tanggal 24 Mei 

2014 sampai tanggal 2 Juni 2014. Sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran 3.dibuatlah 

grafik harian kecepatan angin di Desa Tutulo, dengan  terlebih dahulu mengkorvesi 

satuan kecepatan angin yang diperoleh melalui pengukuran dengan satuan knot ke 

satuan m/s, dimana 1 knot = 0,514 m/s. Adapun grafik tersebut sebagaimana 

ditunjukkan pada gambar 41. Berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 41. karakteristik kecepatan angin harian 
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Dengan memperhatikan grafik harian kecepatan angin di Desa Tutulo, maka 

terlihat besar nilai kecepatan angin yang ditunjukkan pada Tabel 31. sebagai berikut: 

  

Tabel 31. Data pembacaanalat di Desa Tutulo 

No. Tanggal 

WaktuTerbacaKecepatanAngin 
NilaiTerendahdanTertinggiPe

mbacaanAlat 
Rata-rata 

Harian 

Jam 
Terendah Tertinggi 

Pukul m/s Pukul m/s m/s 

1 24 Mei 14 11.00, 13.00, 14.00 

11.00 

dan 

14.00 

2,06 13.00 2,57 0, 51 

2 25 Mei 14 - - - - - - 

3 26 Mei 14 14.00, 15.00, 16.00 

15.00 

dan 

16.00 

1,03 14.00 3,08 0,40 

4 27Mei 14 09.00, 10.00, 11,00, 13.00, 15.00 

13.00 

dan 

15.00 

1,54 

09.00 

dan 

10.00 

3,6 0,99 

5 28Mei 14 08.00, 09.00, 11.00, 13.00, 15.00, 16.00 08.00 1,03 11.00 4,63 1,03 

6 29Mei 14 - - - - - - 

7 30Mei 14 09.00, 10.00, 11.00, 12.00, 15.00 09.00 1,03 12.00 4,11 0,95 

8 31Mei 14 
07.00, 09.00, 10.00, 11.00, 12.00, 13.00, 

15.00, 16.00, 17.00 

07.00 

09.00 

17.00 

1,03 13.00 3,08 1,19 

9 1Juni14 10.00, 11.00, 12.00, 14.00 

11.00 

dan 

12.00 

1,54 14.00 4,11 0,71 

10 2Juni14 10.00, 11.00, 12.00, 14.00, 16.00 

10.00 

dan 

16.00 

1,03 14.00 2,57 0,59 

Rata-rata 0,64 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

kecepatan angin di Desa Tutulo, seperti ditunjukkan pada Gambar 42. berikut. 
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Gambar 42. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin  

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian kecepatan angin tertinggi, 

terjadi pada hari kedelapan dengan rata-rata harian 1,19 m/s, sedangkankecepatan angin 

terendah terjadi pada hari ketiga dengan rata-rata harian 0,40 m/s. Dengan 

menggunakan data rata-rata harian kecepatan angin  diperoleh rata-rata kecepatan angin 

di Desa Tutulo untuk 10 hari pengkuran adalah 0,64 m/s. Berdasarkan data-data tersebut 

maka diperoleh besarnya potensi energi angin sebesar 0,16 W/m
2
. 

 

E. Kabupaten Pohuwato 

1. Desa Maleo 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan selama 5 hari dari tanggal 19 Mei 

2013 sampai tanggal 23 Mei 2013 Sebagaimana dapat dilihat pada    Lampiran 3,  

dibuatlah grafik harian kecepatan angin di Desa Maleo, dengan  terlebih dahulu 

mengkorvesi satuan kecepatan angin yang diperoleh melalui pengukuran dengan satuan 

knot ke satuan m/s, dimana 1 knot = 0,514 m/s. Adapun grafik tersebut sebagaimana 

ditunjukkan pada gambar 43. Berikut ini. 
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Gambar 43. Karakteristik kecepatan angin harian 

Dengan memperhatikan grafik harian kecepatan angin di Desa Maleo, maka 

terlihat besar nilai kecepatan angin yang ditunjukkan pada Tabel 32. sebagai berikut: 

 

Tabel 32. Data pembacaan alat di Desa Maleo 

No. Tanggal 

Waktu Terbaca Kecepatan Angin 
Nilai Terendah dan Tertinggi 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 

Jam 
Terendah Tertinggi 

Pukul m/s Pukul m/s m/s 

1 19 Mei 13 - - - - - - 

2 20 Mei 13 
09.00, 10.00, 11.00, 12.00 dan pada pukul 

13.00 

09.00 

12.00 

13.00 

1,03 

10.00 

dan 

11.00 

2,06 0,55 

3 21 Mei 13 10.00 dan pada pukul 11.00 10.00 2,57 11.00 3,08 0,43 

4 22 Mei 13 
09.00, 10.00, 11.00, 12.00 dan pada pukul 

13.00, 

09.00 

10.00 

13.00 

1,03 11.00 2,06 0,51 

5 23 Mei 13 16.00 16.00 1,03 16.00 1,03 0,08 

Rata-rata 0,40 

 

 Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

kecepatan angin di Desa Maleo, seperti ditunjukkan pada gambar 44. berikut. 
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Gambar 44. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian kecepatan angin tertinggi, 

terjadi pada hari kedua dengan rata-rata harian 0,55 m/s, sedangkan
 
kecepatan angin 

terendah terjadi pada hari pertama dengan rata-rata harian 0,00 m/s. Dengan 

menggunakan data rata-rata harian kecepatan angin  diperoleh rata-rata kecepatan angin 

di Desa Maleo untuk 5 hari pengkuran adalah 0,40 m/s. Berdasarkan data-data tersebut 

maka diperoleh besarnya potensi energi angin sebesar 0,041 W/m
2
. 

2. Desa Molamahu 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan selama 5 hari dari tanggal 25 Mei 

2013 sampai tanggal 29 Mei 2013 Sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran 3,  

dibuatlah grafik harian kecepatan angin di Desa Molamahu, dengan  terlebih dahulu 

mengkorvesi satuan kecepatan angin yang diperoleh melalui pengukuran dengan satuan 

knot ke satuan m/s, dimana 1 knot = 0,514 m/s. Adapun grafik tersebut sebagaimana 

ditunjukkan pada gambar 45. di bawah ini. 
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Gambar 45. Karakteristik kecepatan angin harian 

Dengan memperhatikan grafik harian kecepatan angin di Desa Molamahu, maka 

terlihat besar nilai kecepatan angin yang ditunjukkan pada Tabel 33 sebagai berikut: 

 

Tabel 33. Data pembacaan alat di Desa Molamahu 

No. Tanggal 

Waktu Terbaca Kecepatan Angin 
Nilai Terendah dan Tertinggi 

Pembacaan Alat 
Rata-rata 

Harian 

Jam 
Terendah Tertinggi 

Pukul m/s Pukul m/s m/s 

1 25 Mei 13 .00, 12.00, 13.00, 14.00, 15.00, 16.00 

11.00 

15.00 

16.00 

1,03 13.00 2,57 0,67 

2 26 Mei 13 10.00, 11.00, 13.00, 14.00 14.00 1,03 10.00 2,57 0,55 

3 27 Mei 13 09.00, 10.00, 11.00, 15.00, 16.00 11.00 1,03 

09.00 

dan 

16.00 

2,06 0,63 

4 28 Mei 13 10.00, 11.00, 12.00, 14.00 11.00 1,03 

10.00 

12.00 

14.00 

1,54 0,43 

5 29 Mei 13 08.00, 12.00 08.00 1,03 12.00 2,06 0,24 

Rata-rata 0,51 

 

 Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

kecepatan angin di Desa Molamahu, seperti ditunjukkan pada Gambar 46. berikut. 
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Gambar 46. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian kecepatan angin tertinggi, 

terjadi pada hari pertama dengan rata-rata harian 0,67 m/s, sedangkan
 
kecepatan angin 

terendah terjadi pada hari kelima dengan rata-rata harian 0,24 m/s. Dengan 

menggunakan data rata-rata harian kecepatan angin  diperoleh rata-rata kecepatan angin 

di Desa Molamahu untuk 5 hari pengkuran adalah 0,51 m/s. Berdasarkan data-data 

tersebut maka diperoleh besarnya potensi energi angin sebesar 0,086 W/m
2
. 

3. Desa Tunas Jaya 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan selama 10 hari dari tanggal 10 Mei 

2014 sampai tanggal 19 Mei 2014. Sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran 

3.dibuatlah grafik harian kecepatan angin di Desa Tunas Jaya, dengan  terlebih dahulu 

mengkorvesi satuan kecepatan angin yang diperoleh melalui pengukuran dengan satuan 

knot ke satuan m/s, dimana 1 knot = 0,514 m/s. Adapun grafik tersebut sebagaimana 

ditunjukkan pada gambar 47. di bawah ini. 
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Gambar 47. karakteristik kecepatan angin harian 

Dengan memperhatikan grafik harian kecepatan angin di Desa Tunas Jaya, maka 

terlihat besar nilai kecepatan angin yang ditunjukkan pada Tabel 34 sebagai berikut: 
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Tabel 34. Data pembacaan alat di Desa Tunas Jaya 

No. Tanggal 

WaktuTerbacaKecepatanAngin 
NilaiTerendahdanTertinggiPe

mbacaanAlat 
Rata-rata 

Harian 

Jam 
Terendah Tertinggi 

Pukul m/s Pukul m/s m/s 

1 10 Mei 14 10.00, 11.00, 13.00, 14.00 13.00 1,03 14.00 2,57 0,60 

2 11 Mei14 09.00, 10.00, 11.00, 12.00, 14.00, 15.00 

09.00 

11.00 

14.00 

1,03 12.00 2,06 0,63 

3 12 Mei 14 10.00, 11.00, 12.00, 14.00, 15.00 

11.00 

dan 

12.00 

1,03 10.00 2,06 0,60 

4 13 Mei 14 09.00, 10.00, 12.00, 14.00 12.00 1,03 

10.00 

dan 

14.00 

3,08 0,67 

5 14 Mei 14 - - - - - - 

6 15 Mei 14 - - - - - - 

7 16 Mei 14 08.00, 10.00, 11.00, 14.00 10.00 1,54 11.00 3,6 0,87 

8 17 Mei 14 
06.00, 09.00, 10.00, 11.00, 12.00, 14.00, 

15.00, 16.00, 17.00 

06.00 

dan 

17.00 

1,03 14.00 3,6 1,62 

9 18 Mei 14 
08.00, 09.00, 11.00, 13.00, 14.00, 15.00, 

16.00 
15.00 1,03 11.00 4,11 1,34 

10 19 Mei 14 
07.00, 08.00, 10.00, 11.00, 13.00, 14.00, 

15.00 

07.00 

dan 

15.00 

1,03 11.00 4,11 1,54 

Rata-rata 0,79 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dibuatlah grafik rata-rata harian 

kecepatan angin di Desa Tunas Jaya, seperti ditunjukkan pada Gambar 48. berikut. 
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Gambar 48. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin  

Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian kecepatan angin tertinggi, 

terjadi pada hari ke delapan dengan rata-rata harian 1,62 m/s, sedangkan kecepatan 

angin terendah terjadi pada hari ke satu dan ke tiga dengan rata-rata harian 0,60 m/s. 

Dengan menggunakan data rata-rata harian kecepatan angin  diperoleh rata-rata 

kecepatan angin di Desa Tunas Jaya untuk 10 hari pengkuran adalah 0,79 m/s. 

Berdasarkan data-data tersebut maka diperoleh besarnya potensi energi angin sebesar 

0,32 W/m
2
. 

 

5.4. Alat-alat pertanian yang digunakan 

Secara umum alat-alat pertanian yang dapat digunakan untuk menunjang program 

agropolitan adalah: 

1. Mesin Pemipil/Perontok Jagung Kapasitas 6,5 HP 

2. Mesin Crusher/Penghancur Jagung Kapasitas 16 PK 

3. Mesin Pengering Jagung Kapasitas 6,5 HP 

4. Mesin Separator/Ayakan Jagung Kapasitas 6,5 HP 

5. Mesin Pengiling Jagung kapasitas 5,5 HP 

6. Mesin Pengemping Jagung Kapasitas 5,5 PK 

Akan tetapi berdasarkan survey yang dilakukan secara umum alat-alat yang 

digunakan  dalam kegiatan pasca panen, seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut. 
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Tabel 35. Mesin pertanian pasca panen jagung 

No. Mesin pertanian 
Spesifikasi Mesin 

Type Mesin Penggerak 

1. 
Pemipil jagung 

(Cornsheller) 

Cornsheller, 

Merek/Model : MBI 

CS 1500 

Diesel, Merek Yanmar, 

Model : TF 65 R, Daya 

6,5Hp / 2200 rpm 

2. Pengering jagung 
Bed Dryer, Model : BP 

4200 J 

Diesel, Merek Yanmar, 

Daya 6,5 Hp / 2200 rpm 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petani bahwa kebutuhan penggunaan mesin 

pertanian dalam kegiatan pasca panen (jagung) lebih cenderung pada pemipil jagung 

saja, sedangkan untuk proses pengeringan jagung memanfaatkan sinar matahari. Sesuai 

data di lapangan untuk mesin pasca panen jagung terdapat dua mesin pertanian, yaitu 

pemipil dan pengering jagung. Sehingga dalam hal ini untuk perhitungan beban yang 

harus disuplai adalah besarnya energi listrik yang dibutuhkan dalam penggunaan mesin 

pertanian tersebut. 

 

5.5. Kapasitas Beban yang dilayani oleh PLT Hibrid 

Dalam kegiatan pasca panen (jagung) terhitung mulai pada pukul 08.00 sampai 

dengan pukul 16.00 WITA mesin pertanian akan membutuhkan energi untuk 

mengoperasikanya. Apabila dikalkulasikan dari pengoperasian mesin pertanian 

membutuhakan energi listrik secara keseluruhan ± 72,705 kWh per hari. Pada tabel 35. 

akan diperlihatkan data pemakaian energi listrik dalam penggunaan sebagai berikiut: 

Tabel 36. Data penggunaan energi listrik 

No. Mesin pertanian 
Spesifikasi Mesin 

Hp kW kWh/hari  

1. Perontok/Pemipil Jagung 6,5 4,847 33,929 

2. Pengering Jagung 6,5 4,847 38,776 

Total 9,694 72,705 

 

5.6. Potensi Hibrid Energi Terbarukan di Lokasi Potensil Lahan Pertanian 

Hibrid system atau Pembangkit Listrik Tenaga Hibrida yang disingkat PLTH adalah 

gabungan atau integrasi antara dua atau lebih pembangkit listrik dengan sumber 


